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ABSTRAK

PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN BUSY BOOK TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR SIMBOLIK ANAK USIA 5 - 6 TAHUN
DI TK MUTIA KASIH BANDAR LAMPUNG

Oleh

RIVA ADELA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran busy
book terhadap kemampuan berpikir simbolik anak usia 5 — 6 tahun di TK Mutia
Kasih Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode ekperimen, yaitu jenis penelitian Pre-Ekperimental dengan desain
One Grup Pretest-Posttest.  Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 19 anak usia 5 — 6 tahun. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik pruposive sampling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi. Observasi  dilakukan
menggunakan lembar observasi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya
dengan menggunakan rumus Alpa Cronbach dan dinyatakan sangat reliabel
dengan skor 0,968. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
N-Gain dan Uji Paired Sampe T-Test. Sebelum uji Paired sampel T-Test,
dilakukan perhitungan N-gain untuk mengukur pengaruh kemampuan berpikir
simbolik dengan membandingkan nilai pre-treatment dan post-treatment. Hasil N-
gain menunjukkan pengaruh dalam kategori sedang (0,30 < N-gain < 0,70)
dengan rata rata 0,6996 yang berarti bahwa berada pada kategori sedang.
Kemudian, uji Paired Sample T-test menunjukkan nilai Asymp. Sig sebesar (0,000
< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Dengan kata lain, terdapat
pengaruh media pembelajaran busy book terhadap kemampuan berpikir simbolik
anak usia 5-6 tahun di TK Mutia Kasih Bandar Lampung.

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Simbolik, Media Pembelajaran Busy Book



ABSTRACT

THE EFFECT OF BUSY BOOK LEARNING MEDIA ON THE
SYMBOLIC THINKING ABILITY OF CHILDREN AGED 5-6 YEARS AT
MUTIA KASIH KINGDERGARTEN BANDAR LAMPUNG

Oleh

RIVA ADELA

This research aims to find out the influence of busy book learning media on the
symbolic thinking ability of children aged 5 - 6 years old at Mutia Kasih Bandar
Lampung Kindergarten. This research uses a quantitative approach with the
experimental method, which is a type of Pre-Experimental research with a One
Group Pretest-Posttest design. The sample used in this study consisted of 19
children aged 5 — 6 years. The sampling technique in this study uses the
pruposive sampling technique. The data collection technique used in this study is
observation. The observation was carried out using an observation sheet whose
validity and reliability have been tested using the Alpa Cronbach formula and
declared very reliable with a score of 0.968. The data analysis techniques used in
this study are N-Gain and Paired Test to T-Test. Before the Paired T-Test sample,
N-gain calculation is carried out to measure the influence of symbolic thinking
ability by comparing pre-treatment and post-treatment values. The N-gain result
shows the influence in the medium category (0,30 < N-gain < 0,70) with an
average of 0.6996 which means that it is in the medium category. Then, Paired
Sample T-test shows the Asymp value. Sig is (0,000 < 0,05), then it can be
concluded that Ha is accepted. In other words, there is an influence of busy book
learning media on the symbolic thinking ability of children aged 5-6 years at
Mutia Kasih Kindergarten Bandar Lampung.

Keywords : Symbolic Thinking Ability, Busy Book Learning Media.
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1.1

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0 — 6 tahun.
Anak usia dini mempunyai berbagai potensi yang perlu dikembangkan,
walaupun secara umum pola perkembangan anak sama, ritme
perkembangan akan berbeda antara satu anak dengan yang lainnya karena
pada dasarnya setiap anak bersifat individual. Pada usia tersebut anak
mengalami masa keemasan atau disebut juga dengan golden age. Anak usia
dini pasti mengalami masa keemasan yang hanya terjadi satu kali dalam
kehidupan manusia sehingga masa keemasan tidak boleh disia-siakan
karena tidak dapat diulang kembali (Khaironi, 2018). Pada masa keemasan,
otak anak akan bekerja dengan cepat dan mudah menerima serta merespon
rangsangan yang telah diberikan, sehingga pertumbuhan dan perkembangan
anak berada pada keaadan paling pesat. Oleh karena itu, masa keemasan
merupakan masa yang paling tepat untuk mengembangkan seluruh potensi
yang dimiliki anak. Salah satu wadah untuk mengoptimalkan potensi yang

dimiliki anak adalah pendidikan.

Pendidikan memiliki pengaruh dan kontribusi yang sangat besar terhadap
perkembangan anak karena pendidikan merupakan upaya dilakukan secara
sadar dan sistematis untuk mengembangkan potensi anak. Berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional pasal 1 butir 14, menyatakan bahwa



“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhandan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”

Pendidikan anak usia dini sangat penting bagi kehidupan anak karena fungsi
pendidikan anak wusia dini yaitu bukan sekedar memberikan berbagai
pengalaman belajar tetapi juga mengoptimalkan seluruh aspek
perkembangan yang dimilikinya. Sesuai dengan Standar Nasional PAUD
yang diatur dalam Permendikbud No. 137 tahun 2014, terdapat enam aspek
yang harus dikembangkan dalam pembelajaran anak usia dini, yaitu aspek
nilai moral dan agama, aspek fisik motorik, aspek bahasa, aspek kognitif,
aspek sosial emosional, dan aspek seni (Kementrian Pendidikan Nasional
RI, 2014). Dari keenam aspek tersebut, salah satu aspek pada anak usia dini

yang penting untuk dikembangkan adalah kognitif.

Perkembangan kognitif memiliki peranan sama penting dengan aspek
perkembangan lainnya. Dalam mengembangkan potensi anak pada tahap
selanjutnya, perkembangan kognitif memegang peranan yang cukup besar
karena semakin baik kemampuan kognitif anak, semakin cepat anak tersebut
menyelesaikan suatu masalah (Veronica, 2018). Aspek kognitif berkaitan
dengan pengetahuan yang diperoleh dan kemampuan untuk berpikir tentang
sesuatu. Menurut Permendikbud No. 137 tahun 2014 tentang Standar
Nasional PAUD, dalam perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun terdapat
tiga lingkup utama, yaitu pemecahan masalah, berpikir logis, dan berpikir
simbolik (Kementrian Pendidikan Nasional RI, 2014). Ketiga lingkup

tersebut saling berkaitan dan mendukung satu sama lain.

Kemampuan simbolik adalah salah satu bagian dari perkembangan kognitif

yang sangat penting untuk dikembangkan (Saripah et al., 2023).



Kemampuan berpikir simbolik sangat penting untuk dikembangkan karena
memiliki keterkaitan erat dengan berbagai kemampuan lainnya.
Kemampuan berpikir simbolik dapat membantu anak menyelesaikan
masalah sederhana. Anak yang memiliki kemampuan berpikir simbolik
dapat memanfaatkan pemikiran abstrak dan logis untuk menemukan solusi
yang efektif dalam menghadapi berbagai masalah, baik yang berkaitan
dengan matematika maupun non-matematika. Misalnya, ketika seorang
anak diberikan sepuluh kancing dan diminta untuk membagi kancing-
kancing tersebut pada dua boneka, mereka akan menggunakan kemampuan
berpikir simbolik untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Kancing
tersebut dijadikan sebagai simbol angka untuk mempelajari konsep
pembagian dan kesetaraan dalam proses membagi kancing. Melalui
kegiatan tersebut, anak dapat mengembangkan kemampuan berpikir
simbolik mereka, yang akan membantu memecahkan masalah sederhana
melalui permainan dan aktivitas sehari-hari. Sejalan dengan pendapat
Morrison dalam (Susianti et al., 2019), berpikir simbolik adalah suatu
kemampuan yang dimiliki oleh anak usia dini untuk menggunakan simbol-
simbol seperti kata-kata atau gambar, untuk menyelesaikan masalah dan
memvisualisasikan hal-hal yang tidak hadir secara fisik. Anak yang
terampil dalam menggunakan simbol, seperti kata-kata atau gambar, mampu
menyelesaikan masalah dengan cepat karena kemampuan mereka dalam

memvisualisasikan konsep yang abstrak.

Anak dapat memvisualisasikan  konsep-konsep  abstrak  dengan
memanfaatkan kemampuan bahasa untuk mengekspresikan dan
menyampaikan ide-ide abstrak mereka. Namun, mereka perlu terlebih
dahulu memahami bahwa simbol, seperti angka dan huruf, dapat mewakili
objek, ide, dan pengalaman. Menurut (Priyono et al., 2021), berpikir
simbolik merupakan kemampuan dimana seseorang menggunakan simbol

seperti angka dan huruf untuk mewakili objek atau benda yang tidak ada



secara fisik di hadapannya. Kemampuan berpikir simbolik sangat terkait
erat dengan kemampuan berbahasa karena kemampuan untuk memahami
simbol-simbol seperti huruf beserta bunyinya diperlukan kemampuan
berbahasa. Menurut (Wikaningtyas & Afandi, 2024), kemampuan berpikir
dan berbahasa pada anak saling berhubungan karena untuk memahami dan
menggunakan lambang atau simbol huruf, diperlukan kemampuan berpikir
simbolik. Anak yang memiliki kemampuan berpikir simbolik yang baik
dapat menggunakan bahasa untuk menyampaikan ide-ide abstrak mereka,
seperti menyebut simbol (huruf, angka) dan menghubungkannya dengan
bunyi yang sesuai, serta dapat menamai objek yang sering mereka lihat dan

gunakan.

Kemampuan berpikir simbolik dapat menjadi dasar bagi perkembangan
kemampuan matematika anak. Kemampuan matematika anak sangat
bergantung pada penggunaan simbol seperti angka dan representasi abstrak
untuk menggambarkan ide atau konsep yang tidak dapat dilihat secara
langsung dihadapan mereka atau bersifat abstrak. Menurut (Landy ef al.,
2014), keterkaitan antara kemampuan berpikir simbolik dan kemampuan
matematika terletak pada pemahaman cara kerja penalaran simbolik, yang
memungkinkan pengintegrasian berbagai bentuk penalaran matematika
yang lebih kompleks. Kemampuan berpikir membantu anak memahami
konsep matematika, terutama ketika mereka menggunakannya untuk
melakukan operasi matematika dasar seperti mengenal angka, memahami
urutan angka, konsep lebih besar dan lebih kecil, kemampuan untuk
menghitung objek secara akurat, dan menentukan lambang bilangan yang
sesuai. Kemampuan ini menjadi dasar untuk mempelajari matematika yang

lebih rumit di masa depan.

Kemampuan berpikir simbolik setiap anak, baik itu mengingat maupun
menggunakan simbol untuk memecahkan masalah tentunya berbeda-beda,

sehingga tidak semua kemampuan anak berkembang secara maksimal. Hal



tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, lingkungan budaya
dan sosial, bahasa, pengalaman belajar, perkembangan kognitif, peran orang
dewasa, dan kematangan sensorikmotorik (Callaghan, 2013). Membantu
anak tumbuh menjadi pribadi yang cerdas dan kreatif, diperlukan strategi
yang tepat serta pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
perkembangan kemampuan berpikir simbolik.  Kemampuan berpikir
simbolik dapat berkembang secara optimal karena adanya lingkungan yang

mendukung dan pengalaman yang didapat dari stimulasi yang diberikan.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Tingkat
Pencapaian Anak Usia Dini, kemampuan berpikir simbolik anak usia 5-6
tahun diharapkan anak dapat menyebutkan lambang bilangan 1-10,
menggunakan lambang bilangan untuk menghitung, mencocokkan bilangan
dengan lambang bilangan, mengenal berbagai macam lambang huruf vokal
dan konsonan, mempresentasikan berbagai macam benda dalam bentuk
gambar atau tulisan (ada benda pensil yang diikuti tulisan dan gambar

pensil).

Namun, berdasarkan pra-penelitian yang dilakukan melalui observasi di TK
Mutia Kasih Bandar Lampung pada tanggal 22 — 24 Juli 2024, peneliti
menemukan bahwa anak-anak usia 5 — 6 tahun di kelompok B1, B2, dan B3
mengalami kesulitan dalam mengingat dan membedakan simbol-simbol
seperti angka dan huruf. Di antara ketiga kelompok tersebut, kelompok B1
memiliki anak-anak yang paling banyak menghadapi kesulitan dalam
mengingat dan menggunakan simbol-simbol tersebut. Hal ini terlihat saat
peneliti mengobservasi di kelas B1, di mana terdapat 9 anak yang belum
bisa mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan. Ketika diminta
untuk mencocokkan gambar yang berisi simbol angka dengan lambang
bilangan pada lembar kerja, anak-anak tersebut membutuhkan bantuan guru
karena tidak memahami tugas tersebut dan cenderung melihat jawaban

teman-



teman mereka. Selain itu, terdapat 8 anak yang belum bisa mengenal huruf.
Misalnya, saat diminta menunjuk huruf "b", beberapa anak justru menunjuk
huruf "d" atau huruf lainnya, dan beberapa anak lainnya tetap diam karena
tidak mengetahui huruf yang diminta. Peneliti juga melihat bahwa
pembelajaran di TK Mutia Kasih Lampung belum memberikan dukungan
yang memadai untuk merangsang kemampuan berpikir simbolik anak. Hal
ini terlihat dari penggunaan media oleh guru yang belum cukup menarik
minat dan motivasi anak-anak. Guru lebih banyak berfokus pada buku
paket dan lembar kerja (LK), sehingga proses pembelajaran menjadi kurang
bervariasi. Meskipun ada berbagai media lain yang lebih menarik dan
bermanfaat, seperti pohon angka, flash card, puzzle, dan balok, yang dapat
membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif, media-media
tersebut tidak digunakan dalam proses pembelajaran dan hanya

dimanfaatkan saat waktu istirahat.

Berdasarkan penjelasan di atas, ditemukan masalah berupa kesenjangan
antara kenyataan yang ada di lapangan dengan kemampuan berpikir
simbolik yang seharusnya dimiliki oleh anak. Keberhasilan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir simbolik anak dapat dilakukan
melalui berbagai cara, termasuk kegiatan yang menyenangkan dan menarik,
seperti bermain dengan menggunakan media. Media yang menarik dan
interaktif memudahkan anak untuk mempelajari konsep baru dengan cara
yang lebih efektif dan menyenangkan. Suatu media dapat berfungsi dengan
baik jika disesuaikan dengan karakteristik anak. Terdapat beberapa media
yang dapat digunakan untuk menstimulasi kemampuan berpikir simbolik.
Menurut Yulianti dalam (Istanti et al, 2021), salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 4 — 5 tahun
adalah dengan menggunakan kegiatan meronce. Dengan demikian, kegiatan
meronce dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kemampuan

berpikir simbolik pada anak usia 4 — 5 tahun. Media kartu huruf



juga dapat digunakan untuk menstimulasi kemampuan berpikir simbolik.
Sejalan dengan pendapat (Wikaningtyas & Afandi, 2024), kartu huruf sangat
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 5
— 6 tahun. Selain itu, media lain yang dapat digunakan untuk menstimulasi

kemampuan berpikir simbolik adalah busy book.

Menurut (Afrianti & Wirman, 2020), media busy book adalah media yang
berbentuk seperti buku dengan bahan utamanya adalah bahan flanel atau
kain perca dan setiap halaman buku berisi berbagai aktivitas dengan warna-
warna menarik untuk membantu merangsang perkembangan anak. Busy
book biasanya dibuat dari kain flanel atau bahan lembut lainnya, dan setiap
halamannya berisi aktivitas yang dirancang untuk membantu menstimulasi
berbagai kemampuan anak. Setiap halaman media pembelajaran busy book
terdapat berbagai aktivitas seperti meronce untuk mengenal lambang
bilangan, bermain puzzle huruf, mencocokkan angka dengan jumlah objek
yang sesuai, dan mengurutkan benda berdasarkan ukuran. Dilengkapi fitur
dan aktivitas yang menarik serta edukatif, media pembelajaran busy book
dapat menjadi sarana yang efektif untuk menstimulasi berbagai kemampuan

anak dalam suasana yang interaktif dan menyenangkan.

Media pembelajaran busy book menyajikan aktivitas yang mengajarkan
konsep bilangan melalui permainan. Contohnya, anak diminta menghitung
jumlah objek secara konkret dengan menyediakan kantong-kantong kecil
berisi berbagai benda seperti kancing atau manik-manik, kemudian meminta
mereka untuk menghitung jumlah benda dalam setiap kantong tersebut.
Selain itu, aktivitas pada media pembelajaran busy book mencakup kegiatan
seperti mengurutkan angka dari yang terkecil hingga terbesar dengan
menyusun potongan-potongan untuk membentuk gambar lengkap sesuai

urutan angka dari 1 hingga 10, serta mengelompokkan objek berdasarkan



lambang angka. Hal ini membuat proses belajar menjadi menyenangkan
dan tidak membosankan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Rizki et al., 2021), media busy book dapat membantu meningkatkan
kemampuan mengenal konsep bilangan anak usia 5 — 6 tahun. Penggunaan
media pembelajaran busy book terbukti efektif dalam menstimulasi

kemampuan anak dalam memahami konsep bilangan.

Media pembelajaran busy book dapat digunakan untuk membantu anak
mengembangkan kemampuan mengenal huruf. Aktivitas dalam media
pembelajaran busy book, seperti memperkenalkan huruf "a" dengan ilustrasi
buah apel, memudahkan anak memahami huruf. Selain itu, ada halaman
yang berisi huruf-huruf yang disusun secara acak, di mana setiap huruf
terpisah dan bisa dipindahkan atau ditempelkan kembali menggunakan
velcro, magnet, atau bahan lainnya, kemudian anak diminta untuk
menyusun huruf-huruf tersebut dalam urutan yang benar dari A hingga Z.
Sejalan dengan pendapat (Firdaus & Dewa, 2021), penggunaan media busy
book dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar, terutama
kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran busy book dapat digunakan sebagai
bagian dari proses pembelajaran karena membuat materi pembelajaran lebih
mudah dipahami oleh siswa, dan ini berdampak pada peningkatan

kemampuan siswa untuk mengenal huruf pada usia dini.

Inovasi dari penelitian ini terletak pada perancangan media pembelajaran
busy book untuk membantu menstimulasi kemampuan berpikir simbolik
anak usia dini. Media pembelajaran busy book bisa menjadi salah satu solusi
efektif untuk menstimulasi kemampuan berpikir simbolik, mengingat
penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran busy book dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap

konsep bilangan dan huruf. Peneliti percaya bahwa media pembelajaran
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busy book dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah yang diteliti, yakni
membantu meningkatkan kemampuan berpikir simbolik pada anak. Hal ini
berdasarkan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa anak-anak
dapat mengenal berbagai simbol angka dan huruf melalui media
pembelajaran busy book. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
menggunakan media pembelajaran busy book sebagai media untuk

meningkatkan kemampuan berpikir simbolik pada anak usia dini.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Anak belum mampu mengingat lambang angka misalnya anak belum
mampu mencocokkan simbol angka sesuai lambang bilangannya

2. Masih kesulitan membedakan simbol huruf, misalnya anak masih
kebingungan ketika menyebutkan huruf di antara huruf “b dan d” yang
ditunjukkan oleh guru

3. Media pembelajaran yang digunakan guru kurang variatif

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini perlu
adanya pembatasan masalah agar pengkajian masalah dalam penelitian ini
terfokus dan terarah. Peneliti membatasi masalah mengenai penggunaan
media pembelajaran busy book sebagai variabel bebas (X) dan kemampuan
berpikir simbolik sebagai variabel terikat (Y) pada anak usia 5-6 tahun di
TK Mutia Kasih Bandar Lampung

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
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yaitu apakah terdapat pengaruh media pembelajaran busy book terhadap
kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 5-6 tahun di TK Mutia Kasih

Bandar Lampung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran busy book terhadap
kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 5-6 tahun di di TK Mutia
Kasih Bandar Lampung.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dilihat dari dua segi, yaitu secara teoritis dan
praktis:
a. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh penggunaan media

pembelajaran busy book terhadap kemampuan berpikir simbolik anak.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi semua
pihak yang terlibat. Manfaat praktis dalam penelitian ini ditujukan
untuk :
1) Bagi Kepala Sekolah
Memberikan wawasan kepada kepala sekolah agar memfasilitasi
media pembelajaran yang bermakna untuk menunjang proses

perkembangan anak.

2) Bagi Guru
Diharapkan dapat menjadi salah satu acuan guru dalam proses
pembelajaran dan menjadi salah satu inovasi pembelajaran dalam

mengoptimalkan kemampuan berpikir simbolik anak.
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3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Menambah informasi dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan

apabila melakukan penelitian yang lebih luas dan mendalam dengan

topik yang sejenis.



2.1

II. TINJAUAN PUSTAKA

Karakteristik Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun
2.1.1 Pengertian Perkembangan Kognitif

Setiap anak memiliki potensi unik yang berbeda-beda. Salah satu
aspek penting dalam perkembangan anak yang perlu dikembangkan
sejak usia dini adalah perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif
merupakan salah satu aspek yang berkembang pesat pada anak usia
dini dan memegang peranan penting dibandingkan aspek lainnya.
Menurut Piaget dalam (Dhiu & Ngura, 2023), perkembangan kognitif
merupakan proses biologis yang didorong oleh perkembangan sistem
saraf, dimana semakin kompleks susunan sel saraf seseorang, maka
semakin meningkat pula kemampuan kognitifnya. Otak kita terus
membentuk koneksi baru dan berkembang seiring bertambahnya usia.
Pertumbuhan dan perkembangan fisik di otak, terutama pada jaringan
saraf, berdampak langsung pada kemampuan untuk berpikir,
mengingat, dan memecahkan masalah. Artinya, pertumbuhan dan
perkembangan otak secara biologis mendorong peningkatan

kemampuan kognitif.

Menurut (Sakdiah & Mahyuddin, 2022), perkembangan kognitif
merupakan proses menyeluruh yang mencakup kemampuan anak
untuk bernalar, mengingat, menghafal, memecahkan masalah, dan
berkreasi. Perkembangan kognitif merupakan proses biologis yang

dipengaruhi oleh perkembangan sistem saraf, kemudian membentuk
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kemampuan dasar anak untuk bernalar, mengingat menghafal,
memecahkan masalah, dan berkreasi. Oleh karena itu,
perkembangankognitif menjadi aspek penting pada anak usia dini
karena mencakup semua aspek kemampuan berpikir dan intelektual
anak. Kognitif tidak hanya tentang menghafal, tetapi juga tentang
memahami dan menerapkan pengetahuan. Sejalan dengan pendapat
(Khadijah & Amelia, 2020), kognitif berarti kemampuan berpikir dan
kecerdasan dalam proses belajar yaitu untuk mempelajari
keterampilan dan konsep baru, menggunakan daya ingat,
menyelesaikan masalah sederhana, serta memahami lingkungannya.
Proses pembelajaran merupakan proses aktif membangun pengetahuan
dan keterampilan baru. Kognisi mengacu pada keterampilan berpikir
dan kecerdasan yang terlibat dalam proses pembelajaran. Artinya
kognisi adalah kemampuan Dberpikir yang mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan untuk menyelesaikan masalah,
memahami lingkungan, dan menggunakan daya ingat melalui proses

pembelajaran.

Selanjutnya menurut Jahja dalam (Sakdiah & Mahyuddin, 2022),
perkembangan kognitif anak usia dini dipicu oleh meluasnya
koordinasi dan kontrol motorik yang baik, memungkinkan mereka
menjelajahi lingkungan dengan bebas dan imajinatif, sehingga
merangsang perkembangan kognitif yang pesat dan kreatif.
Perkembangan motorik berperan penting dalam mendorong
perkembangan kognitif. Ketika anak semakin mahir dalam
mengkoordinasikan dan mengontrol gerakan tubuhnya, kemampuan
kognitif mereka juga mengalami peningkatan.  Saat memiliki
kebebasan bergerak, anak akan lebih sering berinteraksi dengan
lingkungan, mengeksplorasi hal-hal baru, dan mengembangkan

imajinasi mereka. Kebebasan dan kreativitas dalam menjelajahi
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lingkungan, merangsang perkembangan kognitif yang cepat dan
kreatif. Semakin anak mahir dalam menggerakkan tubuhnya, semakin
aktif mereka dalam mengeksplorasi dunia yang mendukung

kemampuan berpikir dan kreativitas mereka.

Sejalan dengan Piaget dalam (Izzati & Yulsyofriend, 2020),
perkembangan kognitif merupakan kemampuan berpikir yang
terbentuk karena gabungan pematangan diri dan pengaruh lingkungan,
yang menyebabkan terjadinya perubahan kualitatif dalam cara
berpikir. Lingkungan memberikan stimulasi yang diperlukan untuk
perkembangan kognitif.  Aktivitas sehari-hari seperti bermain,
berinteraksi dengan orang lain, dan mengeksplorasi lingkungan
sekitar, mendukung anak dalam mengembangkan kemampuan
berpikir, memecahkan masalah, dan mempelajari hal-hal baru. Oleh
karena itu, penting untuk menyediakan lingkungan yang aman dan

kondusif untuk mendukung perkembangan kognitif anak.

Perkembangan kognitif manusia terbagi dalam beberapa tahap.

Menurut dalam Piaget (Khadijah, 2016) membagi perkembangan

kognitif menjadi empat tahap berdasarkan usia, yaitu :

1. Tahap sensorimotor
Tahap pertama dalam teori perkembangan Piaget, yang
berlangsung sejak kelahiran hingga sekitar usia 2 tahun. Pada
tahap ini, bayi mulai memahami dunia di sekitarnya dengan
mengkoordinasikan pengalaman indera (seperti melihat dan
mendengar) dengan gerakan motorik mereka (seperti menggapai
dan menyentuh). Karena itulah, tahap ini disebut sebagai tahap
sensorimotor. Diawal tahap ini, bayi menggunakan pola refleks
sederhana untuk beradaptasi dengan lingkungan mereka. Namun,
seiring perkembangan mereka mulai menunjukkan pola perilaku

sensorimotor yang lebih kompleks.
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2. Tahap pra-operasional

Pada tahap ini, anak-anak mulai berpikir secara lebih simbolis

dibandingkan dengan tahap sensorimotor, namun belum mencapai

pemikiran operasional. = Pemikiran mereka masih cenderung

egosentris dan intuitif. Pada tahap perkembangan ini, anak mulai

menggunakan simbol-simbol untuk menggambarkan objek di

sekitarnya. Tahap pra-operasional dibagi menjadi dua sub-tahap

yaitu, tahap fungsi simbolis dan tahap pemikiran intuitif. Tahap

fungsi simbolis, yang terjadi pada usia 2 — 4 tahun, adalah ketika

anak mulai secara mental mempresentasikan objek yang tidak ada

di hadapannya. Mereka mulai mengembangkan penggunaan

bahasa sederhana untuk membentuk konsep selama bermain,

misalnya dengan mencoret-coret bentuk awan dan membayangkan

bahwa awan berwarna biru. Tahap kedua, yaitu tahap intuitif,

terjadi pada usia 4 — 7 tahun. Pada tahap ini, anak mulai

menggunakan penalaran primitif dan sangat ingin tahu jawaban

atas segala pertanyaan.

3. Tahap operasional konkret

Tahap operasional konkret adalah tahap perkembangan kognitif

anak usia 6 — 12 tahun di mana anak mulai berpikir logis, tetapi

masih terbatas pada benda-benda konkret. Anak pada tahap ini

sudah bisa:

a) Pengurutan : menyusun benda berdasarkan ukuran, bentuk, atau
ciri lain.

b) Klasifikasi : membagi benda ke dalam kelompok berdasarkan
cirl yang sama.

¢) Decentering : memahami bahwa orang lain bisa memiliki
pandangan yang berbeda.

d) Reversibility : memahami bahwa kuantitas tidak berubah meski
bentuknya berubah.

e) Konservasi : memahami bahwa operasi matematika bisa dibalik

(misal, penjumlahan dan pengurangan).
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f) Penghilangan sifat egosentrisme : kemampuan untuk
memahami dan mempertimbangkan sudut pandang orang lain,
meskipun pandangan tersebut mungkin tidak sepenuhnya benar.

4. Tahap operasional formal
Tahap operasional formal dimulai sekitar usia 11 tahun (saat
pubertas) dan berlanjut hingga dewasa. Karakteristik utama tahap
ini adalah munculnya kemampuan untuk berpikir secara abstrak,
menalar dengan logika, dan menarik kesimpulan dari informasi
yang tersedia. Pada tahap ini, individu dapat memahami konsep-
konsep seperti cinta, bukti logis, dan nilai. Mereka tidak lagi
melihat segala sesuatu hanya dalam bentuk hitam-putih, tetapi juga
mengakui adanya "gradasi abu-abu" di antaranya. Dari perspektif
biologis, tahap ini dimulai saat pubertas, bersamaan dengan
berbagai perubahan signifikan lainnya yang menandai peralihan
menuju dunia dewasa secara psikologis, kognitif, moral, dan
sosial. Namun, tidak semua orang sepenuhnya mencapai tahap ini,
sehingga beberapa tetap menggunakan penalaran dari tahap
operasional konkret dan belum memiliki keterampilan berpikir

yang sepenuhnya matang sebagai orang dewasa.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa,
perkembangan kognitif adalah proses di mana anak mengembangkan
kemampuan berpikir, bernalar, mengingat, menghafal, memecahkan
masalah, dan berkreasi melalui pengalaman di lingkungan mereka.
Proses perkembangan kognitif memungkinkan anak mempelajari
keterampilan dan konsep baru secara bertahap. Salah satu tahapannya
adalah tahap pra-operasional, di mana anak mulai berpikir simbolis
dan menggunakan angka serta huruf untuk memvisualisasikan objek

di sekitarnya. Seiring dengan bertambahnya usia dan berkembangnya



17

tahap kognitif seorang anak, kemampuan mereka untuk berpikir

menggunakan simbol-simbol (seperti bahasa, gambar, atau objek yang

mewakili sesuatu yang lain) juga mengalami peningkatan, menjadi

lebih matang dan kompleks.

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif

Menurut (Sujiono et al., 2019), perkembangan kognitif anak

merupakan proses kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor,

yaitu :

1.

Hereditas/Keturunan

Manusia lahir sudah membawa potensi-potensi tertrntu yang tidak
dapat dipengaruhi lingkungan. Taraf intelegensi 75-80%
merupakan warisan atau faktor ketururnan.

Lingkungan

Pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh dari interaksi dengan
lingkungan, sangatlah menentukan perkembangan intelegensi
anak.

Kematangan

Setiap organ, baik fisik maupun psikis, memiliki masanya sendiri
untuk mencapai kematangan dan menjalankan fungsinya dengan
optimal. Kematangan ini erat kaitannya dengan usia kronologis
anak.

Pembentukan

Pembentukan ialah segala keaadan di luar dirir seseorang yang
mempengaruhi perkembangan inteligensi. Pembentukan dapat
dibedakan  menjadi  dua, yaitu pembentukan  sengaja
(sekolah/formal) dan pembentukan tidak (pengaruh alam
sekitar/informal). Kebutuhan untuk bertahan hidup dan
beradaptasi mendorong anak untuk terus Dbelajar dan

mengembangkan kecerdasannya.



18

5. Minat dan Bakat
Bakat bawaan merupakan potensi yang perlu diasah dan
dikembangkan. Anak yang memiliki bakat tertentu akan lebih
mudah dan cepat mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan bakat
tersebut.

6. Kebebasan
Kemampuan berpikir divergen atau menyebar memungkinkan
anak untuk memilih metode belajar dan memecahkan masalah

yang sesuai dengan kebutuhan dan minatnya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
hereditas/keruturunan, lingkungan, kematangan, pembentukan, minat
dan bakat, serta kebebesan merupakan faktor yang memepengaruhi
perkembangan kognitif. Di antara faktor-faktor tersebut, hereditas dan
lingkungan adalah yang paling berpengaruh terhadap perkembangan
kognitif.

Menurut (Khadijah, 2016), perkembangan kognitif anak usia dini

diepengaruhi oleh dua faktor, yaitu :

1. Faktor Hereditas
Faktor hereditas mengacu pada sifat-sifat yang dibawa anak sejak
dalam kandungan, yang mempengaruhi potensi daya kerja
intelektualnya. Oleh karena itu, peranan hereditas sangat penting
dalam menentukan perkembangan intelektual anak.

2. Faktor lingkungan
Selain hereditas, faktor lingkungan juga mempengaruhi tingkat
kognitif seseorang. Tingkat kognitif atau intelegensi seseorang
sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan pengetahuan yang

diperoleh dari lingkungan. Banyak penelitian menunjukkan
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bahwa, faktor lingkungan berperan dalam mempengaruhi tingkat

kognitif atau intelegensi. Faktor lingkungan dibagi menjadi dua

unsur utama yang berperan penting dalam perkembangan kognitif

anak, yaitu :

a. Keluarga
Keterlibatan kedua orang tua sangat penting, karena partisipasi
ayah dalam pengasuhan sejak kecil hingga remaja
mempengaruhi perkembangan intelektual anak. Keluarga yang
harmonis, di mana ayah dan ibu saling berinteraksi dengan kasih
sayang dan selalu bersama, menciptakan lingkungan yang
mendukung pembentukan kognitif dan intelektual anak.

b. Sekolah
Lingkungan sekolah juga memainkan peran penting setelah
keluarga dalam perkembangan kognitif anak. Sekolah sebagai
lembaga formal bertanggung jawab untuk mendukung
perkembangan anak, termasuk kemampuan berpikirnya. Oleh
karena itu, guru harus menyadari bahwa perkembangan

intelektual anak sangat bergantung pada upaya mereka.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ada dua
faktor yang memengaruhi perkembangan kognitif, yaitu faktor
hereditas dan lingkungan. Faktor lingkungan mencakup pengaruh dari

keluarga dan sekolah.

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan kognitif dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
keturunan atau hereditas, organ, kematangan, minat dan bakat.
lingkungan, pembentukan, dan kebebasan. Faktor-faktor tersebut
saling berinteraksi dan saling memengaruhi satu sama lain. Namun,

faktor yang paling berpengaruh terhadap perkembangan kognitif
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adalah keturunan dan lingkungan. Memahami faktor-faktor tersebut
merupakan langkah penting untuk memberikan stimulasi yang sesuai,
sehingga perkembangan kognitif anak dapat berkembang secara
optimal. Oleh karena itu, pendekatan individual dan holistik sangat

penting dalam mendukung perkembangan kognitif anak.

2.1.3 Pentingnya Mengembangkan Kemampuan Kognitif Pada Anak

Usia Dini

Salah satu aspek penting yang perlu diketahui dan dipahami dalam

perkembangan anak usia dini adalah aspek kognitif. Perkembangan

kognitif mencakup berbagai kemampuan berpikir, seperti bernalar,
mengingat, menghafal, memecahkan masalah nyata, beride, dan
berkreasi. Perkembangan kognitif berkaitan dengan berbagai aspek
lainnya sehingga dapat dianggap sebagai kunci dari berbagai
perkembangan yang bersifat non-fisik. =~ Menurut Piaget dalam

(Sujiono et al, 2019) mengemukakan bahwa, pentingnya

mengembangkan kemampuan kognitif pada anak-anak adalah sebagai

berikut:

1. Mempertajam daya persepsi berdasarkan apa yang mereka lihat,
dengar, dan rasakan sehingga mereka memiliki pemahaman yang
menyeluruh dan komprehensif.

2. Melatih ingatan terhadap semua peristiwa dan kejadian yang
pernah mereka alami.

3. Mengembangkan pemikiran untuk menghubungkan satu peristiwa
dengan peristiwa lainnya.

4. Memahami berbagai simbol yang ada di lingkungan sekitar
mereka.

5. Melakukan penalaran baik yang terjadi secara alami (spontan)

maupun melalui proses ilmiah (percobaan).
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6. Memecahkan masalah hidup yang mereka hadapi sehingga pada

akhirnya mereka menjadi individu yang mampu mandiri

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
mengembangkan kemampuan kognitif sangat penting karena
mempertajam daya persepsi melalui pengamatan dan pengalaman
untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif, melatih ingatan
terhadap peristiwa yang dialami, mengembangkan kemampuan
menghubungkan berbagai peristiwa, memahami simbol-simbol di
lingkungan sekitar, melakukan penalaran baik secara spontan maupun
melalui metode ilmiah, serta memecahkan masalah dalam kehidupan

sehari-hari.

Secara ilmiah, perkembangan kognitif anak berbeda-beda dan tidak

dapat berkembang sendiri. Menggunakan berbagai pendekatan

pembelajaran, yang memungkinkan memberikan pembelajaran yang

sesuai  dengan kebutuhan anak dapat membantu dalam

mengembangkan kognitif anak. Oleh karena itu mengembangkan

kemampuan kognitif pada anak sangat penting. Menurut Siahaan,

pentingnya mengembangkan kemampuan kognitif pada anak-anak

adalah sebagai berikut :

1. Mempelajari kemampuan baru

2. Menghasilkan banyak ide atau jawaban yang relevan dan arus
pemikiran yang lancar

3. Kemampuan untuk beradaptasi secara berhasil

4. Kemampuan untuk memecahkan masalah hidup sehingga pada
akhirnya ia akan menjadi orang yang mampu membantu dirinya

sendiri.
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Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
kemampuan kognitif pada anak sangat penting karena memungkinkan
mereka untuk mempelajari keterampilan baru, menghasilkan berbagai
ide atau jawaban yang relevan, serta memiliki alur pemikiran yang
lancar. Selain itu, kemampuan kognitif membantu anak beradaptasi
dengan baik dan memecahkan masalah dalam hidup, sehingga pada

akhirnya mereka dapat menjadi individu yang mampu mandiri.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir (kognitif) pada anak perlu dikembangkan
dengan baik karena akan mendukung mereka dalam belajar dan
berkembang secara optimal di berbagai aspek kehidupan. Kognisi
membantu anak memperluas pemahaman tentang lingkungan melalui
pengamatan, ingatan, penalaran, dan berpikir kreatif dan kritis untuk

menghubungkan berbagai informasi dan menyelesaikan masalah.

2.2 Kemampuan Berpikir Simbolik Anak Usia Dini 5 — 6 Tahun
2.2.1 Pengertian Kemampuan Berpikir Simbolik
Perkembangan kognitif anak usia dini terdiri dari tiga lingkup utama,
salah satunya adalah kemampuan berpikir simbolik. Menurut Mutiah
dalam (Nur‘Aisyah, 2021), anak usia dini mulai mengembangkan
kemampuan berpikir simbolik, yang merupakan bagian penting dari
perkembangan kognitif mereka. Kemampuan berpikir simbolik
adalah komponen penting dalam perkembangan kognitif, karena
mendukung berbagai aspek keterampilan berpikir yang terlibat dalam
proses pembelajaran yang esensial bagi perkembangan anak. Menurut
Piaget dalam (Bodedarsyah & Yulianti, 2019), kemampuan berpikir
simbolik merupakan kecakapan anak untuk memahami dan

merepresentasikan objek serta peristiwa, meskipun objek dan
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peristiwa tersebut tidak hadir secara fisik di hadapan mereka. Melalui
kemampuan berpikir simbolik, anak dapat memproses informasi
tentang objek atau peristiwa yang tidak ada di hadapannya, yang

diwakili oleh simbol.

Menurut (Carlson & Zelazo, 2008), berpikir simbolik adalah proses
pemikiran yang melibatkan penggunaan simbol-simbol atau benda-
benda yang dapat mewakili sesuatu. Simbol-simbol tersebut merujuk
pada sesuatu yang dapat mewakili atau menggantikan hal lain.
Sejalan dengan pendapat (Troseth e al., 2019), pemikiran simbolik
anak adalah kemampuan dengan memikirkan atau memvisualisasikan
suatu objek yang tidak ada di hadapannya sebagai representasi dari hal
lain, di mana objek tersebut digunakan sebagai simbol. Penggunaan
simbol membantu anak membangun pemahaman yang lebih dalam
dan terorganisir tentang berbagai aspek kehidupan. Anak belajar
mengenal simbol dari objek-objek yang ada dipikiran maupun di

lingkungan sekitarnya.

Melalui kemampuan berpikir simbolik, anak dapat memproses
informasi tentang objek atau peristiwa yang tidak ada di hadapannya,
yang diwakili oleh simbol seperti angka atau huruf. Sejalan dengan
pendapat (Priyono et al., 2021), berpikir simbolik merupakan aspek
kemampuan kognitif di mana seseorang menggunakan simbol seperti
angka dan huruf untuk mewakili objek atau benda yang tidak ada
secara fisik di hadapannya. Meskipun objek itu tidak nyata di
hadapan mereka, mereka masih dapat memikirkan dan
menggambarkannya dalam pikirannya melalui simbol-simbol yang
telah dipelajari atau dikenal. Menurut (Zahwa et al., 2018),
berpendapat bahwa, berpikir simbolik adalah kemampuan untuk

mengingat dan berpikir dalam membayangkan secara mental suatu
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objek yang tidak ada dihadapannya yang diwakilkan dengan
menggunakan simbol seperti kata, angka, atau gambar. Artinya, anak
dapat menggunakan simbol seperti angka, huruf, gambar untuk
menggambarkan peristiwa atau sesuatu yang tidak ada dihadapan

mereka yang kemudian diungkapkan melalui kata-kata atau kalimat.

Menurut pendapat Morrison dalam (Susianti et al., 2019), berpikir
simbolik adalah kemampuan anak usia dini dalam menggunakan
simbol-simbol seperti kata-kata atau gambar dalam menyelesaikan
masalah dan memvisualisasikan hal-hal yang tidak hadir secara fisik.
Kemampuan berpikir simbolik pada anak memiliki peran yang sangat
penting dalam proses pembelajaran dan perkembangan karena melalui
kemampuan tersebut dapat membantu anak menyelesaikan masalah.
Sejalan dengan pendapat (Nuransa et al., 2020), kemampuan berpikir
simbolik adalah kemampuan untuk memikirkan suatu objek atau
peristiwa secara mental atau simbolik melalui kegiatan atau permainan
simbolik, sehingga anak dapat lebih mudah menemukan solusi untuk
masalah sehari-hari. Anak yang terampil dalam menggunakan simbol,
seperti kata-kata atau gambar, mampu menyelesaikan masalah dengan
cepat karena kemampuan mereka dalam memvisualisasikan konsep
yang abstrak. Melalui kegiatan atau permainan simbolik, anak dapat
lebih mudah menemukan solusi untuk menyelesaikan masalah sehari-
hari. Misalnya, ketika anak menggunakan mainan wortel plastik

sebagai simbol untuk mewakili konsep angka dan jumlah sebenarnya.

Kemampuan berpikir simbolik muncul pada tahap pra-operasional,
yaitu sekitar usia 2 — 7 tahun. Sejalan dengan pendapat (Yulianti &
Andriansyah, 2023), tahap pertama dari pemikiran pra-operasional
anak difokuskan pada pembentukan kemampuan simbolik. Perubahan

yang paling jelas terlihat pada tahap pra operasional adalah terjadi
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peningkatan luar biasa dalam kemampuan resepresntasi atau simbolis.
Pada tahap pra-operasional terjadi perkembangan pesat dalam
kemampuan untuk menciptakan representasi simbolik atau mental
tentang dunia, terutama melalui penggunaan bahasa karena anak
membentuk representasi simbolik dan pengalaman mereka dengan
menamai atau menggambarkannya menggunakan kata-kata (Nevid,
2021). Semakin luas kosakata dan semakin kompleks struktur kalimat
yang dikuasai anak, semakin baik kemampuan berpikir simbolik

mereka.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa,
kemampuan berpikir simbolik merupakan proses berpikir dan
mengingat yang melibatkan penggunaan simbol-simbol seperti angka,
huruf untuk menggambarkan objek yang tidak ada di hadapan anak,
yang kemudian diungkapkan melalui kata-kata atau kalimat.
Kemampuan berpikir simbolik merupakan salah satu aspek kognitif
yang harus dicapai oleh anak. Melalui kemampuan berpikir simbolik
anak dapat lebih mudah menyelesaikan masalah dan menemukan
solusi untuk masalah sehari-hari. Oleh karena itu kemampuan

berpikir simbolik sangat penting untuk dikembangkan.

2.2.2 Ciri-Ciri Kemampuan Berpikir Simbolik Anak Usia Dini
Kemampuan berpikir simbolik muncul pada tahap pra operasional,
yaitu sekitar usia 2 — 7 tahun. Sejalan dengan pendapat Piaget dalam
(Iskandar & Zulaeha, 2022), perkembangan kognitif akan mengalami
tahap pra-operasional yang tejadi pada usia 2 hingga 7 tahun yang
ditandai dengan munculnya kemampuan berpikir secara simbolik.
Pada tahap pra-operasional, anak-anak mulai menunjukkan minat
yang tinggi terhadap simbol-simbol. Kemampuan berpikir simbolik
memiliki keterkaitan dengan berbagai kemampuan, salah satunya

adalah kemampuan bahasa.
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Bahasa menyediakan alat yang diperlukan untuk mengembangkan dan
menggunakan simbol-simbol. Pada tahap pra-operasional terjadi
perkembangan pesat dalam kemampuan untuk menciptakan
representasi simbolik atau mental tentang dunia, terutama melalui
penggunaan bahasa karena anak membentuk representasi simbolik dan
pengalaman mereka dengan menamai atau menggambarkannya
menggunakan kata-kata (Nevid, 2021). Kemampuan berbahasa
diperlukan saat mereka membuat representasi mental dan simbolik
tentang dunia dan menggambarkan pengalamannya dengan
menggunakan simbol berupa kata-kata atau kalimat. Semakin luas
kosakata dan semakin kompleks struktur kalimat yang dikuasai anak,
semakin baik kemampuan berpikir simbolik mereka.  Menurut
(Ananda et al., 2024), anak usia 5 — 6 tahun telah mengembangkan
kemampuan berbahasa mereka hingga pada tingkat di mana mereka
mampu berkomunikasi secara verbal, memiliki kosa kata yang cukup,
memahami simbol-simbol yang membantu dalam membaca, menulis,
dan berhitung, serta menyusun kalimat sederhana dengan struktur
yang lengkap. Oleh karena itu, penting bagi mereka untuk menerima

stimulasi bahasa yang cukup sejak dini.

Melalui kemampuan berpikir simbolik anak akan memiliki
kemampuan untuk mengungkapkan ide-ide yang ada dalam pikiran
dan imajinasinya. Berpikir simbolik merupakan kemampuan untuk
berpikir dan mengingat simbol atau imajinasi tentang suatu objek
(Khoirunnisa et al., 2023). Imajinasi anak sangat penting dalam
kemampuan  berpikir simbolik karena ~membantu  mereka
menggambarkan hal-hal abstrak dan konsep-konsep yang tidak dapat
dilihat secara langsung yang kemudian diungkapkan melalui kata-kata
atau kalimat. Sejalan dengan pendapat Piaget dalam (Kurniawati et

al., 2022), pada tahap pra-operasional, anak-anak mulai
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menggambarkan dunia menggunakan kata-kata, gambar, dan objek
yang tidak hadir di hadapan mereka. Pada tahap ini tidak hanya
berpikir secara konkret, tetapi mulai mengembangkan kemampuan
untuk berimajinasi dan menggunakan representasi simbolis untuk
mewakili objek atau konsep yang tidak ada di depan mereka.
Misalnya, mereka mungkin menggambar sesuatu yang mereka lihat
sebelumnya atau menggunakan kata-kata untuk menggambarkan

pengalaman yang telah mereka alami.

Kemampuan berpikir simbolik adalah proses imajinatif, di mana anak
mengekspresikan ide-ide simbolik dengan menggunakan objek yang
berbeda untuk meniru sesuatu yang ada dalam pikirannya. Menurut
(Carlson & Zelazo, 2008), kemampuan berpikir simbolik dan
imajinatif, merupakan penyempurnaan dari kemampuan dasar untuk
memahami bahwa simbol-simbol (seperti kata, gambar, atau objek)
dapat mewakili sesuatu yang lain. Ketika anak-anak bermain peran
sebagai penjual dan pembeli di toko, mereka bisa membuat "label
harga" menggunakan angka untuk barang-barang yang dijual, seperti
mainan atau makanan mainan. Mereka mungkin menempelkan angka
"5" pada mainan untuk menunjukkan harganya dan "membayar"

menggunakan uang mainan.

Kemampuan berpikir simbolik dapat menjadi dasar bagi
perkembangan kemampuan matematika anak. Keterkaitan antara
kemampuan berpikir simbolik dan kemampuan matematika terletak
pada pemahaman cara kerja penalaran simbolik, yang memungkinkan
pengintegrasian berbagai bentuk penalaran matematika yang lebih
kompleks (Landy et al., 2014). Kemampuan matematika anak sangat
bergantung pada penggunaan simbol, seperti angka dan representasi

abstrak, untuk menggambarkan ide atau konsep yang tidak terlihat
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secara langsung atau bersifat abstrak. =~ Menggunakan simbol
membantu anak memahami konsep matematika, terutama ketika
mereka menggunakannya untuk melakukan operasi matematika dasar
seperti mengenal angka, memahami urutan angka, konsep lebih besar
dan lebih kecil, kemampuan untuk menghitung objek secara akurat,
dan menentukan lambang bilangan yang sesuai (Gligler, 2014).
Dengan kata lain, kemampuan berpikir simbolik memberikan dasar
untuk memahami konsep matematika yang lebih kompleks, seperti
mengenal angka, memahami urutan angka, konsep perbandingan
seperti lebih besar atau lebih kecil, menghitung objek dengan tepat,

dan menghubungkan jumlah dengan simbol bilangan yang tepat.

Salah satu tanda yang paling jelas bahwa seorang anak telah
mengembangkan kemampuan berpikir simbolik adalah kemampuan
mereka dalam menggunakan huruf dan angka. Menurut Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137
Tahun 2014 Tentang Standar Nasional PAUD menjelaskan bahwa
kemampuan berpikir simbolik anak usia 5 — 6 tahun antara lain :

1. Menyebutkan lambang bilangan 1-10

Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung

Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan

Mengenal berbagai macam lambang huruf vokal dan konsonan

woe wbN

Mempresentasikan berbagai macam benda dalam bentuk gambar
atau tulisan (ada benda pensil yang diikuti tulisan dan gambar

pensil) (Kementrian Pendidikan Nasional RI, 2014).

Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014, kemampuan
berpikir simbolik anak usia 5-6 tahun ditandai dengan kemampuan
mereka dalam menyebutkan dan menggunakan angka 1 — 10 ,
mencocokkan angka dengan benda, mengenal huruf vokal dan

konsonan, serta merepresentasikan benda secara visual melalui
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gambar atau tulisan. Kemampuan berpikir simbolik merupakan
bagian dari perkembangan kognitif mendukung anak dalam
memahami dan menggunakan representasi simbolis, seperti angka dan

huruf, dalam kehidupan sehari-hari maupun proses belajar.

Menurut (Rahmadhani et al., 2023), adapun kemampuan berpikir
simbolik pada anak usia 4 — 6 tahun yaitu, menyebutkan angka 1 — 10,
menggunakan simbol angka untuk menghitung, mencocokkan angka
dengan simbol angka, serta mengenali berbagai simbol vokal dan
konsonan. Pada usia tersebut menunjukkan bahwa anak mulai
berpikir secara simbolik dan mengembangkan pemahaman abstrak
tentang dunia di sekitar mereka. Mereka mulai memahami bahwa
simbol-simbol, seperti angka dan huruf, mewakili objek atau konsep

tertentu.

Sedangkan menurut (Collins & Laski, 2019), kemampuan anak 5 — 6

dalam berpikir simbolik, antara lain :

1. Mengidentifikasi lambang huruf
Mengidentifikasi huruf merupakan kemampuan dasar untuk
menghubungkan  simbol  huruf dengan  bunyi yang
direpresentasikannya. Mengidentifikasi lambang huruf adalah
kemampuan dasar yang mencakup beberapa aspek, seperti mulai
mengenal berbagai huruf A — Z dan bunyinya, membedakan
bentuk masing-masing huruf, serta menyusuns simbol huruf-huruf
tersebut secara berurutan mulai dari A — Z.

2. Mengidentifikasi lambang bilangan
Mengidentifikasi lambang bilangan adalah kemampuan dasar
dalam matematika yang melibatkan simbol angka yang digunakan
untuk merepresentasikan suatu bilangan.  Kemampuan ini

menjadi bagian penting dari perkembangan kognitif awal anak
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dan menjadi landasan utama dalam proses pembelajaran
matematika selanjurnya.  Aspek-aspek yang terlibat dalam
kemampuan ini mencakup mengenali dan membedakan simbol
angka 1 — 10 beserta pelafalannya.

Mengetahui kuantitas bilangan

Mengetahui kuantitas bilangan adalah kemampuan untuk
memahami jumlah atau banyaknya benda yang diwakili oleh
suatu angka. Anak yang memiliki kemampuan ini dapat
menghubungkan lambang bilangan dengan jumlah benda yang
sesuai dan menyadari bahwa setiap simbol angka memiliki nilai
kuantitas tertentu yang dapat dihitung. Misalnya, anak dapat
menghitung 5 apel saat melihat simbol angka “5".
Membandingkan jumlah bilangan

Memabandingkan jumlah bilangan adalah kemampuan anak
untuk mengamati, memahami, dan menentukan perbedaan jumlah
antara dua atau lebih kelompok benda. Mengetahui kuatitas
bilangan pada anak usia dini bukan hanya tentang menghafal
angka, tetapi melibatkan pengenalan terhadap maknadan
representasi jumlah simbol bilangan.  Anak mulai belajar
menggunakan konsep seperti lebih banyak, lebih sedikit, atau
sama banyak untuk menggambarkan perbandingan jumlah.
Mereka juga mulai mampu membandingkan dua bilangan dan
menentukan mana yang lebih besar dan mana yang lebih kecil.
Menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan
Menyelesaikan ~ masalah  penjumlahan dan  pengurangan
merupakan kemampuan untuk memahami dan menggunakan
konsep-konsep bilangan awal dan operasi hitung sederhana.
Dalam prosesnya, anak menggunakan berbagai alat bantu seperti
benda konkret, gambar, atau jari untuk membantu menyelesaikan
masalah yang melibatkan penambahan atau pengurangan,

misalnya saat mengitung jumlah mainan dan makanan.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan dalam mengidentifikasi huruf dan bunyinya, mengenali
angka, memahami konsep rima, membandingkan jumlah, serta
menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan sederhana
merupakan kemampuan berpikir simbolik anak usia 5-6 tahun.
Kemampuan berpikir simbolik pada anak akan terus berkembang
seiring bertambahnya usia. Memberikan stimulasi yang tepat, dapat

membantu mereka mengembangkan kemampuan ini secara optimal.

Berdasarkan teori para ahli, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir simbolik sangat penting untuk perkembangan anak secara
keseluruhan. Kemampuan ini membantu anak belajar lebih mudah,
terutama dalam memahami hal-hal yang abstrak. Kemampuan berpikir
simbolik tidak hanya memengaruhi kemampuan kognitif, tetapi juga
kemampuan lain seperti matematika dan bahasa. Memiliki
kemampuan berpikir simbolik yang baik akan sangat bermanfaat bagi

keberhasilan anak di masa depan.

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir
Simbolik
Menurut (Callaghan, 2013) terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi perkembangan simbolik dan pemikiran simbolis, di
antaranya:
1. Lingkungan Sosial dan Budaya
Anak-anak belajar simbol dan pemikiran simbolis melalui
interaksi sosial dan budaya mereka. Setiap budaya memiliki
simbol yang berbeda, seperti bahasa, gambar, dan ritual, yang
membantu anak memahami dunia dan berkomunikasi. Faktor-
faktor ini mendorong perkembangan simbolik melalui

pembelajaran dan pengamatan.
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. Kemampuan Bahasa

Bahasa adalah salah satu bentuk simbolik yang paling penting.
Penggunaan kata-kata dan tanda-tanda dalam komunikasi
membantu anak-anak mengembangkan kemampuan berpikir
simbolis, yaitu kemampuan untuk menghubungkan objek, konsep,
atau ide dengan representasi yang tidak langsung.

. Pengalaman Belajar

Pengalaman belajar formal dan informal berperan besar dalam
memperkaya kemampuan berpikir simbolis anak. Bermain, seni,
dan aktivitas kreatif lainnya memungkinkan anak menggunakan
simbol dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir
abstrak.

. Perkembangan Kognitif

Kematangan kognitif anak juga berpengaruh pada kemampuan
berpikir simbolis. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget,
anak mulai mengembangkan kemampuan berpikir simbolis pada
tahap pra-operasional (usia 2 — 7 tahun), di mana mereka mulai

menggunakan simbol untuk mewakili objek atau peristiwa.

. Peran Orang Dewasa

Orang dewasa, termasuk orang tua dan guru, memainkan peran
penting dalam memperkenalkan dan mengajarkan simbol kepada
anak-anak. Mereka memberi contoh bagaimana menggunakan
simbol-simbol dalam kehidupan sehari-hari dan membantu anak
memahami makna simbol tersebut.

Kematangan Sensorimotorik

Pengalaman sensorimotorik di usia dini (melalui eksplorasi dan
manipulasi fisik objek) membantu membangun dasar-dasar
pemikiran simbolis, yang kemudian berkembang menjadi

kemampuan untuk memikirkan ide-ide yang lebih abstrak .
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir simbolik seperti,
lingkungan budaya dan sosial, bahasa, pengalaman belajar,
perkembangan kognitif, peran orang dewasa, dan kematangan
sensorikmotorik.  Faktor-faktor ini saling berkaitan dan bekerja
bersama untuk membentuk kemampuan anak dalam memahami dan

menggunakan simbol dalam berbagai konteks.

Menurut (Callaghan, 2020), faktor yang memengaruhi kemampuan
berpikir simbolik anak meliputi kecenderungan kognitif alami anak
serta interaksi dengan orang-orang di lingkungan budaya terdekat
dengan menggunakan simbol sebagai sarana untuk menyampaikan
dan berbagi makna. Kemampuan berpikir simbolik anak dapat
dipengaruhi oleh orang-orang di lingkungan terdekatnya. Lingkungan
yang positif mendukung perkembangan kemampuan berpikir simbolik

pada anak.

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir simbolik seperti,
lingkungan budaya dan sosial, bahasa, pengalaman belajar,
perkembangan kognitif, peran orang dewasa, dan kematangan
sensorikmotorik. Salah satu faktor yang sangat mendukung
kamampuan berpikir simbolik adalah lingkungan sosial. Lingkungan
sosial memberikan ruang bagi anak untuk berinteraksi dengan teman
sebaya dan orang dewasa. Orang dewasa, seperti orang tua dan guru,
memiliki peran penting dalam mengenalkan dan mengajarkan simbol
kepada anak karena mereka memberi contoh bagaimana
menggunakan simbol-simbol dalam kehidupan sehari-hari dan

membantu anak memahami makna simbol tersebut.
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2.3 Media Pembelajaran
2.3.1 Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah komponen penting dalam proses
pembelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan pesan atau
informasi, sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih efektif.
Istilah kata media yaitu berasal dari bahasa Latin "medium" yang
memiliki makna sebagai perantara atau pengantar (Umar, 2014).
Media pembelajaran merupakan sarana atau perantara yang digunakan
untuk menyampaikan atau menghubungkan informasi dari satu pihak
ke pihak lain. Selanjutnya Gagne dan Briggs dalam pelajaran
(Kristanto, 2016) menyatakan bahwa, media pembelajaran mencakup
alat-alat yang secara fisik digunakan untuk menyimpan materi. Alat
fisik yang dimaksud disini adalah berbagai benda konkret yang dapat
digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar, seperti flash
card, alat peraga sains, globe, buku, video, dan lain sebagainya. Salah
satu alat fisik yang dapat digunakan oleh anak usia dini adalah
boneka. Boneka ini bisa digunakan untuk membantu anak memahami
konsep-konsep tertentu, seperti mengenal berbagai jenis hewan.
Misalnya, boneka berbentuk hewan seperti singa, gajah, atau kelinci
dapat digunakan oleh guru atau orang tua untuk menjelaskan b, suara,
dan habitat hewan-hewan tersebut. Melalui boneka, anak dapat
belajar dengan cara yang lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga
mereka lebith mudah memahami dan mengingat informasi yang

diberikan.

Selanjutnya menurut (Humaida & Abidin, 2021), media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan
(bahan pembelajaran) dengan tujuan merangsang perhatian, minat,
pemikiran, dan perasaan peserta didik selama kegiatan belajar.. Media

pembelajaran menawarkan metode belajar yang lebih menarik dan
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bervariasi, menjadikan proses belajar lebih menyenangkan. Media
yang sesuai dan menarik dapat memicu perasaan positif dan
memperkuat keterlibatan emosional siswa. Ketika materi
pembelajaran lebih mudah dipahami melalui penggunaan media, siswa
akan merasa lebih senang dan lebih termotivasi untuk terus belajar.
Media pembelajaran yang interaktif dan menarik juga dapat
meningkatkan antusiasme anak dalam belajar. Sejalan dengan
pendapat (Hasan et al., 2021), media pembelajaran merupakan
perantara atau penghubung antara pemberi informasi dan penerima
informasi dengan tujuan untuk merangsang semangat siswa dan
memungkinkan mereka berpartisipasi secara penuh dan bermakna
dalam proses pembelajaran Oleh karena itu, media pembelajaran

memiliki peran yang sangat penting dalam proses pendidikan.

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam menciptakan
suasana belajar yang realistis sehingga dalam memanfaatkan media
pembelajaran, konsep abstrak dalam materi pelajaran dapat diubah
menjadi pesan yang mudah dipahami (Maulana et al., 2020).
Penggunaan media pembelajaran dapat membantu memvisualisasikan
konsep-konsep yang kompleks, sehingga anak lebih mudah
memahami dan mengingat informasi atau pesan melalui media
tersebut. Otak anak-anak sangat responsif terhadap rangsangan visual.
Mereka lebih mudah memahami dan mengingat informasi yang
disajikan dalam bentuk gambar, video, atau objek nyata dibandingkan
dengan teks atau penjelasan verbal. Proses pembelajaran dapat
berjalan dengan efektif karena adanya media pembelajaran (Rupnidah
& Dadan, 2022). Penggunaan media pembelajaran dapat mendorong
minat dan motivasi belajar peserta didik untuk berpartisipasi secara

penuh dalam proses pembelajaran, serta meningkatkan pemahaman
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mereka terhadap materi pelajaran yang telah disampaikan sehingga
dengan pengunaan media membuat proses pembelajaran lebih efektif
dan efisien. Melalui media pembelajaran, anak dapat belajar secara

langsung melalui pengalaman nyata.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembalajaran adalah segala sesuatu berupa alat fisk yang membantu
proses pembelajaran dalam menyampaikan informasi (materi
pembelajaran) agar pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan
mudah dipahami. Melalui media pembelajaran dapat mendorong
minat dan motivasi belajar peserta didik untuk berpartisipasi secara
penuh dalam proses pembelajaran, serta memperdalam pemahaman
mereka terhadap materi yang diajarkan sehingga dengan pengunaan

media membuat proses pembelajaran lebih efektif dan efisien.

2.3.2 Prinsip-prinsip Media Pembelajaran
Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
memang sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran. Namun, tidak semua media pembelajaran cocok untuk
semua situasi dan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
memperhatikan prinsip-prinsip dalam pemilihan dan penggunaan
media pembelajaran sangat penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang efektif. Menurut Fadlillah dalam (Rosyid et al.,
2021), prinsip-prinsip media pembelajaran, antara lain :
1. Media pengajaran harus dipandang sebagai bagian integral dari
sistem pengajaran, bukan hanya sebagai alat tambahan yang

digunakan sesekali bila diperlukan.
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2. Pengguna media pengajaran harus menguasai teknik penggunaan
media tersebut.

3. Guru perlu mempertimbangkan manfaat dan kerugian dari
penggunaan media pengajaran. Misalnya, media pembelajaran
dasar tidak akan terlalu mahal jika hanya digunakan sekali dalam
kegiatan belajar. Sebaliknya, media pembelajaran pada dasarnya
mudah diakses dan tidak terlalu mahal.

4. Penggunaan media pengajaran harus diatur secara sistematis.

5. Jika materi membutuhkan berbagai jenis media, guru dapat
memanfaatkan multimedia untuk memperlancar proses belajar dan
merangsang siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam

pembelajaran.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
merancang media pembelajaran, terdapat beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan, yaitu media pengajaran bukan sekadar alat tambahan
yang digunakan sesekali, pengguna media harus memiliki
keterampilan dalam mengoperasikan media tersebut,
mempertimbangkan manfaat dan kerugian dari penggunaan media,
penggunaan media harus diatur dengan sistematis, memanfaatkan
multimedia untuk memfasilitasi proses belajar serta mendorong

partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.

Menurut Mansur dalam (Syukri, 2021), terkait penggunaan media

pembelajaran untuk anak usia dini ada beberapa prinsip yang harus

diperhatikan diantaranya:

1. Media yang dirancang harus dapat mengembangkan berbagai aspek
perkembangan anak dan dapat digunakan secara berulang.

2. Bahan yang digunakan harus mudah didapat dan ekonomis.

3. Guru harus memperhatikan penggunaan bahan yang aman untuk

keselamatan anak saat membuat media pembelajaran.
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4. Media harus dapat menimbulkan kreatifitas dan menyenangkan
secara menyenangkan sesuai dengan tujuan dan fungsinya.
5. Dapat digunakan secara individual atau dalam kelompok, dan

6. Disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak.

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam merancang
media pembelajaran terdapat beberapa prinsip yang perlu
dipertimbangkan  yaitu media pembelajaran  harus  dapat
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak dan dapat
digunakan secara berulang, bahan yang digunakan harus mudah
diakses dan ekonomis, memperhatikan keamanan untuk keselamatan
anak saat membuat media tersebut, mampu menumbuhkan kreativitas
dan memberikan pengalaman yang menyenangkan sesuai dengan
tujuan dan fungsinya, baik secara individu maupun kelompok, serta

disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa
dalam penggunaan dan pemilihan media pembelajaran, perlu
mempertimbangkan beberapa prinsip pedagogis dan teknis. Media
pembelajaran harus terintegrasi dengan proses pembelajaran,
dirancang khusus untuk mencapai tujuan pembelajaran, mudah
digunakan, aman, dan sesuai dengan perkembangan anak. Dengan
memperhatikan  prinsip-prinsip  ini, kita dapat  memilih,
mengembangkan, dan menggunakan media yang tepat, sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif. Prinsip-prinsip ini memastikan
bahwa media yang dipilih dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan dan memberikan manfaat optimal bagi anak. Oleh karena
itu, dengan memperhatikan prinsip-prinsip, media dapat menjadi alat

yang berharga untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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2.3.3 Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat yang sangat penting dalam

proses belajar mengajar karena terdapat banyak sekali manfaat saat

menggunakan media dalam pembelajaran. (Karo-karo & Rohani,

2018) mengemukakan bahwa, manfaat penggunaa media

pembelajaran dalam proses pembelajaran adalah :

1. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan dan memastikan
semua siswa memiliki pemahaman yang sama.

2. Penggunaan media dapat membantu guru menjelaskan konsep yang
abstrak dengan cara yang lebih mudah dipahami dan menarik bagi
siswa.

3. Media pembelajaran mendorong interaksi dan kolaborasi antar
siswa dalam proses belajar.

4. Penggunaan media dapat membantu menghemat waktu dan tenaga
guru dalam menyampaikan materi dan mengelola kelas.

5. Penggunaan media dapat membantu siswa belajar lebih efektif dan
mencapai hasil belajar yang lebih baik.

6. Siswa memiliki fleksibilitas untuk belajar di mana saja dan kapan
saja, tidak terbatas pada ruang kelas.

7. Penggunaan media dapat membantu menumbuhkan minat dan
motivasi siswa untuk belajar.

8. Guru beralih dari peran sebagai penyampai informasi semata

menjadi fasilitator dan pembimbing belajar siswa

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran memberikan manfaat baik bagi guru maupun siswa.
Manfaat bagi guru meliputi kemudahan dalam menyampaikan materi
secara seragam dan mempermudah penjelasan konsep abstrak
sehingga lebih mudah dipahami, menghemat waktu dan tenaga, serta
mengubah peran guru dari sekadar penyampai informasi menjadi
fasilitator dan pembimbing. Sementara bagi siswa, media

pembelajaran mendorong interaksi dan kolaborasi, meningkatkan
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minat dan motivasi belajar, membuat pembelajaran lebih efektif, serta
memberikan fleksibilitas untuk belajar di mana dan kapan saja, tidak

terbatas oleh ruang kelas.

Selanjutnya menurut (Nurfadhillah, 2021), manfaat menggunakan

media dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga memperlancar dan meningkatkan proses dan
hasil belajar.

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungan.

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang
dan waktu. Objek yang terlalu besar untuk ditampilkan di ruang
kelas dapat diganti dengan foto, slide, film. Sedangkan objek yang
terlalu kecil dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide,
gambar. Begitu pula kejadian yang langka yang terjadi di masa lalu
dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide.

4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman

kepada siswa tentang peristiwa di lingkungan mereka.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran memberikan berbagai manfaat, seperti memperjelas
penyampaian pesan dan informasi, meningkatkan serta mengarahkan
perhatian anak, mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu, serta
memberikan pengalaman yang seragam kepada siswa terkait peristiwa

di sekitar mereka.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa

media pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran karena
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memberikan banyak manfaat. Penggunaan media dalam pembelajaran
tidak hanya mempermudah penyampaian materi, tetapi juga
meningkatkan kualitas pembelajaran, hasil belajar siswa, dan motivasi
mereka. Melalui media, pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang
kelas, sehingga siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja, serta
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna. Hal

tersebut membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.

2.3.4 Jenis-jenis Media Pembelajaran

Jenis-jenis media pembelajaran adalah berbagai sarana yang dipilih

untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan cara yang lebih menarik

dan efektif. Menurut Azhar dalam (Pagarra et al., 2022), media
pembelajaran dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu:

1. Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera
penglihatan, seperti buku, jurnal, peta, gambar, dan lain
sebagainya.

2. Media audio adalah media yang hanya mengandalkan pendengaran,
seperti tape recorder dan radio.

3. Media audio visual adalah media seperti film, video, program TV,
dan lain sebagainya.

4. Multimedia adalah media yang melibatkan beberapa jenis media
dan peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan

pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis
media pembelajaran meliputi media visual, media audio, media audio-

visual, dan multimedia.

Selanjutnya menurut Zaman dalam (Nurfadhillah, 2021), ada tiga jenis

media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam kegiatan
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pembelajaran mereka, antara lain :

1. Media visual adalah jenis media yang menyampaikan pesan
melalui tampilan visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat oleh
pemirsa.

2. Media audio adalah media yang menyampaikan pesan dalam
bentuk suara (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan keinginan anak untuk mempelajari
materi.

3. Media audio visual merupakan gabungan dari media audio dan

media visual, atau sering disebut sebagai media pandang dengar.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga

jenis media, yaitu media visual, media audio, dan media audio-visual.

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-
jenis media pembelajaran mengacu pada beragam sumber daya, baik
itu benda fisik maupun digital, yang dimanfaatkan dalam kegiatan
belajar mengajar untuk menyampaikan materi pelajaran secara efektif.
Jenis-jenis media pembelajaran yaitu berupa media visual, media
audio, media audio visual, dan multimedia. Jenis-jenis media
pembelajaran tersebut dapat mendukung proses pembelajaran, salah
satunya adalah media visual. Media pembelajaran busy book
merupakan contoh media visual, karena di dalam halaman busy book
terdapat gambar, warna, bentuk, dan simbol yang dapat dilihat dan

direspon melalui indra penglihatan.

2.4 Busy book
2.4.1 Pengertian Media Busy book
Media pembelajaran perlu terus berinovasi agar tetap sesuai dengan

perkembangan zaman, dan salah satu contohnya adalah busy book.
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Menurut (Mufliharsi, 2017), busy book adalah media pembelajaran
interaktif yang dirancang khusus untuk anak usia 6 bulan hingga pra-
sekolah yang biasanya terbuat dari kain flanel dan dibentuk menjadi
sebuah buku dengan berbagai macam warna cerah dan menarik. Busy
book sangat aman untuk anak usia dini karena terbuat dari kain flanel.
Memiliki beragam warna cerah dapat menarik minat anak untuk
memainkan media tersebut dan mendukung mereka dalam
memperkuat ingatan serta memudahkan pemahaman dan pembedaaan

berbagai konsep dan objek.

Menurut (Afrianti & Wirman, 2020), media busy book adalah media
yang berbentuk seperti kertas buku dan bahan utamanya adalah bahan
flanel atau kain perca dan setiap halaman buku berisi berbagai
aktivitas dengan warna-warna menarik untuk membantu merangsang
perkembangan anak. Istilah "busy" berarti sibuk, sedangkan "book"
berarti buku, sehingga busy book dapat didefinisikan sebagai buku
yang membuat anak aktif dengan berbagai aktivitas menyenangkan di
setiap halamannya seperti mencocokkan angka dengan jumlah objek
yang sesuai, menempel, menyebut dan menunjuk lambang huruf yang
sesuai, membandingkan kuantitas bilangan, memancing, serta
meronce. Menurut (Febrisia & Hadiyanto, 2023), busy book didesain
untuk anak bisa bermain seperti menempel dan melepaskan,
menghitung jumlah benda yang tersedia sehingga anak aktif dalam
proses pembelajaran. Aktivitas yang menyenangkan tersebut dapat

mendukung anak menstimulasi berbagai aspek perkembangan mereka.

Penggunaan busy book dapat menjadi salah satu cara untuk
menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak (Andreastiti &
Widodo, 2023). Perkembangan kognitif anak dapat distimulasi

melalui penggunaan media pembelajaran busy book. Selain
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menyibukkan anak dengan berbagai aktivitas yang ada disetiap
halamannya, juga dapat mengenalkan pembelajaran mandiri sejak
dini, dan dapat mengasah kemampuan kognitifnya karena anak akan
menemukan permainan unik dan menyenangkan di dalamnya
(Fatmawati et al., 2022). Media pembelajaran busy book dapat
menstimulasi perkembangan kognitif anak karena dirancang untuk
mendorong mereka berpikir dan menemukan solusi, sehingga
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang termasuk dalam
perkembangan kognitif. Desain gambar dan warna yang menarik pada
media pembelajaran busy book membantu mengasah kemampuan
kognitif anak melalui konten visual yang ada di setiap halamannya
(Darmawangsa ef al., 2023). Dengan berbagai bentuk dan warna yang
menarik, media pembelajaran busy book memudahkan anak untuk
belajar mengenali konsep-konsep dasar seperti bentuk, warna, ukuran
(besar-kecil, banyak-sedikit, dan urutan), angka, dan huruf melalui
aktivitas-aktivitas yang dirancang khusus untuk membantu mereka
memahami, membedakan, dan mengklasifikasikan konsep-konsep

tersebut.

Pada halaman media pembelajaran busy book, anak dapat menikmati
aktivitas menyenangkan yang melibatkan pengenalan simbol-simbol
seperti angka dan huruf. Penggunaan simbol-simbol ini mendukung
perkembangan kemampuan berpikir simbolik anak, yang merupakan
salah satu aspek perkembangan kognitif. Menurut (Rizki et al., 2021),
bahwa media busy book dapat membantu meningkatkan kemampuan
anak usia 5-6 tahun dalam mengenal konsep bilangan. Penggunaan
media pembelajaran busy book terbukti efektif dalam menstimulasi

kemampuan anak dalam memahami konsep bilangan.

Media pembelajaran busy book menyediakan aktivitas yang

mengajarkan konsep bilangan melalui permainan. Contohnya, anak-



45

anak diminta untuk menghitung jumlah benda dalam kantong kecil
yang berisi berbagai objek, seperti kancing atau manik-manik. Selain
itu, aktivitas dalam media pembelajaran busy book meliputi
mengurutkan bilangan dari yang terkecil hingga terbesar dengan
menyusun potongan-potongan untuk membentuk gambar sesuai
urutan angka dari 1 hingga 10, serta mengelompokkan objek
berdasarkan simbol angka. Aktivitas-aktivitas ini membuat proses

belajar menjadi menyenangkan dan tidak membosankan

Selanjutnya menurut (Afrianti & Wirman, 2020), busy book
dilengkapi dengan berbagai aktivitas yang mendukung perkembangan
keterampilan membaca pada anak, seperti mengenal dan menyebutkan
huruf yang dapat merangsang keterampilan membaca mereka. Media
pembelajaran busy book bukan hanya media yang menarik untuk
bermain, tetapi juga efektif untuk menstimulasi kemampuan mengenal
huruf. Saat anak belajar mengenal huruf, mereka diajarkan untuk
menghubungkan bentuk huruf dengan bunyi dan makna yang
diwakilinya. Misalnya, huruf "a" dihubungkan dengan bunyi "a" dan
gambar apel. Proses ini membantu anak memahami bahwa simbol
huruf memiliki makna dan dapat digunakan untuk mewakili sesuatu.

Kemampuan ini merupakan dasar dari berpikir simbolik.

Busy book merupakan media pembelajaran yang masih tergolong baru
dan terus mengalami perkembangan. Sejalan dengan pendapat
(Prakarsi et al., 2020), pembuatan media busy book dapat disesuaikan
dengan kebutuhan anak selama proses pembelajaran karena busy book
merupakan salah satu media baru yang kreatif dan inovatif dalam
menumbuhkan kemampuan anak. Berbagai ide kreatif dan inovatif
yang dapat diterapkan, media pembelajaran busy book menawarkan

aktivitas-aktivitas menyenangkan di setiap halamannya. Pembuatan
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media pembelajaran busy book dapat disesuaikan dengan kebutuhan
anak selama proses pembelajaran, dengan mempertimbangkan tema,
jenis aktivitas, serta tingkat kesulitan yang bervariasi sesuai usia,
minat, dan tahap perkembangan mereka. Bahan-bahan media
pembelajaran busy book dirancang secara khusus untuk memastikan
keselamatan dan interaksi, sehingga dapat menciptakan lingkungan
belajar yang optimal dan merangsang berbagai aspek perkembangan

anak.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran busy book adalah buku dengan warna-warna menarik
yang setiap halamannya terdapat berbagai aktivitas seperti, belajar
mengenal huruf dan angka, memecahkan puzzle sederhana,
mengurutkan ukuran, kegiatan mencocokkan, dan meronce. Selain
itu, busy book merupakan media pembelajaran yang efektif, kreatif,
dan inovatif untuk anak usia dini karena dibuat dengan bahan yang
aman dan mudah didapat seperti kain perca dan flanel. Media
pembelajaran busy book juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan
anak sehingga membantu mengembangkan berbagai aspek

perkembangan mereka.
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Gambar 1. Media Pembelajaran Busy Book

2.4.2 Manfaat Media Busy book
Busy book adalah alat pembelajaran yang dirancang untuk mendorong
berbagai aspek perkembangan pada anak usia dini. Oleh karena itu,
alat ini bisa menjadi salah satu sarana yang sangat bermanfaat untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak-anak pada usia
tersebut.  Sejalan dengan pendapat Karina dalam (Sunardi &
Kurniastuti, 2022), penggunaan media pembelajaran busy book
memiliki manfaat, seperti menumbuhkan rasa ingin tahu anak, melatih
keterampilan motorik mereka, meningkatkan kreativitas mereka, dan

meningkatkan kesabaran dan ketelatenan mereka.

Melalui media busy book dapat membantu menstimulasi berbagai
aspek perkembangan anak. Menurut pendapat (Rahmadani et al.,
2021), busy book memiliki beberapa manfaat yaitu sebagai berikut:

1. Media pembelajaran busy book termasuk dalam kategori media
grafis dan visual. Media visual digunakan untuk menyampaikan
informasi secara kreatif dengan menggunakan gambar atau grafik
tanpa perlu adanya suara.

2. Dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan tema
pembelajaran.

3. Item-item di dalamnya dapat disusun sendiri, dapat disiapkan

sebelumnya, dapat digunakan berulang-ulang, serta dapat
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menghemat waktu dan tenaga. Busy book memudahkan dan
mempercepat pemahaman siswa melalui penggunaan visual.
4. Busy book juga dapat diperkaya dengan warna-warna yang

menarik perhatian siswa, dan proses pembuatannya relatif cepat.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran busy book memiliki sejumlah manfaat, antara lain dapat
menyampaikan informasi secara kreatif sehingga memudahkan dan
mempercepat pemahaman siswa melalui penggunaan elemen visual
seperti gambar tanpa memerlukan suara, dapat digunakan untuk
berbagai mata pelajaran dan tema pembelajaran, menghemat waktu
dan tenaga karena item-item di dalamnya dapat disusun sesuai
keinginan dan dapat digunakan berulang kali. Selain itu, busy book
memiliki banyak warna-warna sehingga dapat menarik perhatian

siswa.

Menurut  (Mufliharsi, 2017), terdapat beberapa keunggulan

menggunakan media busy book ketika pembelajaran :

1. Guru dapat dengan mudah menentukan bahan ajar dan
menyesuaikan petunjuk dari isi media busy book.

2. Guru dapat dengan mudah menilai siswa karena buku tersebut
berisi kegiatan yang mengeksplorasi kemampuan setiap siswa.

3. Tanpa diperintah siswa dapat melakukan aktivitas atau kegiatan
yang dituntut untuk dilakukan dalam busy book.

4. Akan muncul rasa ingin tahu pada anak dan cenderung
mengerjakan sesuatu sendiri tanpa bantuan guru.

5. Sifat media yang tahan lama karena terbuat dari kain sehingga
tidak mudah rusak, kusut atau sobek.

6. Pembelajaran di kelas menjadi menarik dan aktif.

7. Belajar menjadi menyenangkan karena terdapat beebagai macam
warna dan aktivitas bermain sehingga merangsang kreativitas

siswa.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa busy book
memiliki keunggulan bagi guru dan anak. Untuk guru, busy book
memudahkan dalam menentukan bahan ajar dan menyesuaikan
petunjuk dari isinya, serta memudahkan penilaian siswa melalui
kegiatan yang mengeksplorasi kemampuan mereka. Sementara itu,
bagi anak, media pembelajaran busy book memungkinkan mereka
untuk melakukan aktivitas yang ditentukan tanpa perlu diperintah,
yang akan menumbuhkan rasa ingin tahu dan mendorong mereka
untuk belajar secara mandiri tanpa bantuan guru. Pembelajaran di
kelas menjadi lebih menarik dan aktif, serta menyenangkan karena
beragam warna dan aktivitas bermain yang merangsang kreativitas
siswa. Selain itu, media ini juga tahan lama karena terbuat dari kain

yang tidak mudah rusak, kusut, atau sobek.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran busy book tidak hanya menyenangkan bagi anak,
tetapi juga memberikan manfaat yang menjadikannya alat
pembelajaran yang sangat efektif dalam proses belajar serta
merangsang perkembangan anak usia dini. Guru dan orang tua dapat
memanfaatkan media pembelajaran busy book untuk mengembangkan
berbagai kemampuannya secara optimal. Salah satunya adalah

kemampuan berpikir simbolik.

2.4.3 Langkah-Langkah Media Pembelajaran Busy Book
Adapun langkah-langkah media pembelajaran busy book sebagai
berikut :
1. Kegiatan diawali dengan pendidik menjelaskan kepada anak-anak
mengenai tema dan aktivitas yang akan dilakukan.
2. Anak-anak dibagi menjadi 3 kelompok yang setiap kelompoknya
terdiri dari 5 — 6 orang dan setiap kelompok diberikan media

pembelajaran busy book.
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3. Tema pada halaman pertama yaitu mengenal huruf.

Setelah itu, kegiatan yang dilakukan dimulai dengan
menampilkan huruf A — Z yang telah tersusun rapi.
Kemudian anak-anak diminta untuk menyebutkan huruf-
huruf tersebut secara berurutan.

Selanjutnya, mereka diminta untuk menunjuk huruf yang
telah disebutkan oleh guru.

Huruf-huruf yang sudah tersusun rapih tersebut dibongkar,
kemudian anak-anak diminta untuk menyusunnya kembali

secara berurutan mulai dari A — Z.

4. Tema pada halaman selanjutnya yaitu hewan yang hidup di air

dengan sub tema ‘gurita’.

Kegiatan yang akan dilakukan yaitu anak akan melakukan
aktivitas meronce dengan memasukkan manik-manik ke
dalam tali sesuai dengan simbol angka yang tertera.
Kemudian meminta anak untuk menyebutkan simbol angka
berdasarkan jumlah manik-manik yang telah dimasukkan.
Setelah itu, peneliti akan menyusun manik-manik tersebut
dan meminta anak-anak untuk mencocokkan jumlah manik-

manik dengan simbol angka yang tertera.

5. Tema pada halaman selanjutnya yaitu hewan yang hidup di air

dengan sub tema ‘ikan’.

Pertama, peneliti menyebutkan huruf-huruf yang ada yang
tertera, yaitu ‘ikan’.

Kemudian meminta anak untuk menyebutkan kembali huruf-
huruf tersebut.

Setelah itu, anak-anak melakukan kegiatan memancing ikan.
Sebelum memulai, anak diminta untuk melempar dadu
terlebih dahulu. Jika simbol angka 'S' muncul, anak tersebut
akan memancing ikan sesuai dengan jumlah yang tertera

pada angka tersebut.
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6. Tema pada halaman selanjutnya yaitu anggota tubuh.

Pertama anak memperkenalkan jari-jari tangan dan mengajak

anak-anak untuk menghitung jumlah jari secara bersama-sama

menghitung jumlah jari-jari .

Setelah itu, peneliti mengenalkan simbol angka 1 hingga 10
serta simbol untuk operasi penjumlahan, pengurangan, dan
sama dengan.

Untuk kegiatan penjumlahan, pada awalnya jari-jari di
halaman tersebut tertutup, lalu anak diminta untuk membuka
sejumlah jari sesuai dengan angka yang tertera di busy book.
Sebagai contoh, untuk 3 + 2, anak akan membuka 3 jari di
satu tangan dan 2 jari di tangan lainnya, kemudian
menghitung jumlah jari yang terbuka (3 +2 =5).

Sedangkan untuk pengurangan, misalnya 5 - 2, anak menutup
5 jari di satu tangan dan menutup 2 jari, kemudian

menghitung sisa jari yang terbuka (5 - 2 = 3).

7. Tema pada halaman selanjutnya yaitu sayur-sayuran.

Terdapat berbagai gambar sayuran beserta namanya. peneliti
meminta anak-anak untuk menghitung jumlah sayur-sayuran
tersebut.

Peneliti juga memperkenalkan huruf-huruf yang membentuk
nama sayuran tersebut dan meminta anak-anak untuk
menyebutkannya kembali.

Setelah itu, peneliti meminta anak-anak untuk mencocokkan

sayuran dengan nama yang sesuai.

8. Tema pada halaman selanjutnya, yaitu buah-buahan dengan sub

tema ‘apel’.

Pertama meminta anak-anak untuk membandingkan jumlah
apel di kedua pohon dengan cara menghitung jumlah apel di
setiap pohon.

Setelah itu, anak-anak diminta untuk memasang simbol
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angka sesuai dengan jumlah apel yang ada.

e Kemudian, anak-anak diminta untuk menentukan pohon
mana yang memiliki lebih banyak apel dan pohon mana yang
memiliki lebih sedikit apel.

e Peneliti mengajak anak-anak berdiskusi dengan pertanyaan
seperti, "pohon mana yang memiliki lebih banyak apel?" atau
"pohon mana yang memiliki lebih sedikit apel?"

e Anak-anak dapat menunjuk pohon yang memiliki jumlah
apel lebih banyak dan lebih sedikit, lalu menyebutkan

jumlahnya.

Kerangka Pikir

Kemampuan berpikir simbolik merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan kognitif anak yang harus dicapai. Kemampuan ini menjadi
langkah awal bagi anak untuk mengenali dan memahami berbagai simbol
yang ada di sekitarnya. Dengan berpikir simbolik, anak mampu memproses
informasi tentang objek atau peristiwa yang tidak hadir secara langsung
melalui simbol-simbol seperti angka dan huruf. Ketika anak berinteraksi
menggunakan simbol dalam kegiatan atau objek tertentu, mereka
berimajinasi, yang pada akhirnya menstimulasi kemampuan berpikir
simbolik. Kemampuan berpikir simbolik sangat krusial untuk
dikembangkan, karena anak dapat lebih mudah memecahkan masalah dan
menemukan solusi dalam kehidupan sehari-hari.  Selain itu, berpikir
simbolik berhubungan erat dengan berbagai aspek perkembangan lainnya,

sehingga sangat penting bagi tumbuh kembang anak secara keseluruhan.

Mengingat pentingnya kemampuan berpikir simbolik tersebut, maka
diperlukan suatu stimulasi. Untuk menstimulasi kemampuan berpikir

simbolik tersebut maka dibutuhkan suatu cara yang tepat. Anak usia dini
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tidak akan lepas dari dunianya yaitu bermain. Melalui penggunaan media
pembelajaran, anak dapat belajar sambil bermain yang akan membuat
proses pembelajaran lebih bermakna dan materi lebih mudah dipahami. Hal
ini menunjukkan bahwa media pembelajaran harus disesuaikan dengan
karakteristik anak usia dini. Busy book merupakan salah satu media
pembelajaran yang menyenangkan dan menarik minat anak karena media ini

dikemas dalam suatu kegiatan bermain.

Media pembelajaran busy book adalah buku dengan warna-warna menarik
yang setiap halamannya terdapat berbagai aktivitas seperti, belajar mengenal
huruf dan angka, kegiatan mencocokkan, dan meronce. Media
pembelajaran busy book dirasa cocok untuk menstimulasi kemampuan
berpikir simbolik anak karena setiap halamannya berisi berbagai aktivitas
yang melibatkan angka, huruf, bentuk, dan warna yang merupakan simbol-
simbol dasar. Ketika anak bermain menggunakan simbol melalui kegiatan
seperti menempel, membandingkan kuantitas bilangan, mencocokkan,
memancing, serta meronce, mereka belajar mengenali bahwa simbol-simbol
tersebut mewakili objek atau konsep tertentu, seperti angka yang mewakili
jumlah atau huruf yang mewakili bunyi.  Sehingga melalui media
pembelajaran busy book diharapkan mampu membawa pengaruh positif

dalam menstimulasi kemampuan berpikir simbolik anak yang rendah.

Hipotesis Penelitian

Perumusan hipotesis dalam penelitian ini disesuaikan dengan kerangka pikir

yaitu :

Ha : Terdapat pengaruh antara media pembelajaran busy book terhadap
kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 5-6 tahun di TK Mutia
Kasih Bandar Lampung



III.METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
ekperimen. Jenis penelitian yang digunakan yaitu pre-ekperimental desain.
Ada beberapa macam bentuk pre experimental salah satunya adalah one-
group pre-treatment posttest. Bentuk desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah one group desain pre test posttest. Pada desain ini
membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan yaitu (pretest) dan
sesudah diberi perlakuan (posttest) sehingga hasil perlakuan dapat diketahui
kebih akurat (Kusumastuti et al., 2020). Desain ini dapat digambarkan

sebagai berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian

Pre-treatment Treatment Post-treatment

Ol X 02
Sumber : (Kusumastuti et al., 2020)

Keterangan

X : Perlakuan yang diberikan melalui kegiatan media pembelajaran busy
book

Ol : Kemampuan berpikir simbolik sebelum diberi perlakuan

02 : Kemampuan berpikir simbolik setelah diberi perlakuan
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3.2 Prosedur Dan Rancangan Pembelajaran

3.2.1 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan untuk sekolah yang

akan diteliti

b. Melakukan penelitian pendahuluan ke sekolah untuk mendapatkan

informasi yang akan diteliti seperti kondisi sekolah, sarana dan

prasarana, jumlah guru, jumlah kelas, cara guru mengajar,

permasalaham yang terjadi pad anak, dan jumlah anak yang akan

dijadikan sampel penelitian.

3.2.2 Rancangan Pembelajaran

Rancangan pembelajaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Tahap Perencanaan

1.

Membuat media pembelajaran busy book yang akan digunkan
pada saat pembelajaran pelaksaan kegiatan dilakukan.
Membuat kisi-kisi instrumen penelitian.

Membuat lembar observasi dan membuat rubrik penilaian
yang digunakan sebagai acuan pada saat pemberian skor.
Membuat Rencana Pelaksaaan Pembelajaran Harian (RPPH)
Membuat rancangan kegiatan bermain media pembelajaran

busy book.

b. Tahap pelaksanaan

1.

Pemberian pre-treatment dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan berpikir simbolik anak usia.
Pemberian treatment dilaksanankan sebanyak 6 (enam) kali
pertemuan.  Treatment menggunakan media pembelajaran
busy book.

Setelah diberikan treatment, peneliti mengadakan pemberian
post-treatment. Tujuan untuk mengetahui kemampuan

berpikir.
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4. simbolik anak setelah diberikan trearment.
5. Pengambilan data dengan lembar observasi atau pedoman
observasi kemampuan berpikir simbolik.
c. Tahap Pengumpulan Data
1. Mengelolal data hasil pre-treatment dan post-treatment.
2. Menganalisis hasil pre-treatment dan post-treatment untuk
melihat apakah terdapat perubahan skor.
d. Tahap Akhir
Pengelolaan dan analisis data dari hasil penelitian yang
dikumpulkan menggunakan intrumen penelitian dan lembar
observasi ataupedoman observasi, serta proses penarikan

kesimpulan

Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Mutia Kasih yang beralamat di
Jalan Tamin Gg Balai Desa, Kelurahan Sukajawa, Kecamatan

Tanjung Karang Barat, Bandar Lampung.

3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.

Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisas yang mencakup objek atau subjek
dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya (Sudaryana &
Agusiady, 2022). Populasi dalam penelitian ini meliputi semua anak
kelompok B usia 5 — 6 tahun di TK Mutia Kasih Bandar Lampung,
dengan total 42 anak yang terbagi ke dalam tiga kelas, yaitu B1, B2,
dan B3.
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Tabel 2. Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Anak
1. Bl 19
2. B2 16
3. B3 7
Jumlah 42
Sumber : TK Mutia Kasih Bandar Lampung
3.4.2 Sampel

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling dikarenakan peneliti
membutuhkan data dengan kriteria-kriteria tertentu sesuai dengan
tujuan penelitian. Sampel diambil dari anak-anak berusia 5-6 tahun di
kelompok Bl yang berjumlah 19 anak. Pemilihan sampel ini
berdasrkan pada temuan observasi awal yang menunjukkan bahwa
anak-anak di kelompok Bl memiliki proporsi kemampuan berpikir
simbolik lebih rendah dibandingkan dengan dua kelompok lainnya
yaitu kelompok Bl dan B2. Oleh karena itu, peneliti ingin

memberikan perlakuan pada kelompok tersebut.

3.5 Variabel Penelitian

3.5.1 Variabel Bebas
Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang
menyebabkan atau memengaruhi perubahan pada variabel terikat
(dependen) (Sudaryana & Agusiady, 2022). Variabel bebas (X) dalam

penelitian ini adalah media pembelajaran busy book.

3.5.2 Variabel Terikat
Variabel terikat atau variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi atau merupakan hasil dari adanya variabel bebas
(Sudaryana & Agusiady, 2022). Variabel terikat (Y) dalam penelitian

ini yaitu kemampuan berpikir simbolik anak usia 5 — 6 tahun
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3.6 Definisi Konseptual dan Operasional

3.6.1 Variabel X

a.

Definisi Konseptual

Busy book merupakan media pembelajaran yang efektif, kreatif,
dan inovatif untuk anak usia dini karena dibuat dengan bahan
yang aman dan mudah didapat seperti kain perca dan flanel. Busy
book juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak sehingga
membantu mengembangkan berbagai aspek perkembangan
mereka.

Definisi Operasional

Busy book adalah buku yang dirancang dengan warna-warna
menarik, di mana setiap halamannya berisi berbagai aktivitas
menyenangkan seperti, menempel, membandingkan kuantitas
bilangan, mencocokkan, memancing, serta meronce, yang

melibatkan penggunaan simbol-simbol seperti angka dan huruf.

3.6.2 Variabel Y

a.

Definisi Konseptual

Kemampuan berpikir simbolik merupakan proses berpikir dan
mengingat yang melibatkan penggunaan simbol-simbol seperti
angka, huruf untuk menggambarkan objek yang tidak ada di
hadapan anak, yang kemudian diungkapkan melalui kata-kata
atau kalimat.

Definisi Operasional

Kemampuan berpikir simbolik suatu kemampuan yang terlihat
dari tindakan anak dalam menggunakan simbol-simbol seperti
kata-kata dan angka untuk mewakili objek atau hal-hal yang tidak
ada dihadapan anak. Adapun dimensi kemampuan berpikir
simbolik :

1. Mengidentifikasi lambang huruf

2. Mengidentifikasi lambang bilangan



59

3. Mengetahui kuantitas bilangan
4. Membandingkan jumlah bilangan
5. Mengidentifikasi simbol yang mewakili konsep penjumlahan

6. Mengidentifikasi simbol yang mewakili konsep pengurangan

3.7 Teknik Pengumpulan Data

3.8

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
sesuai untuk membantu peneliti dalam memperoleh data yang diteliti.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Observasi
Instrumen penelitian dalam penelitian ini dengan menggunakan
instrumen pengumpul data non-tes berupa daftar cek (checklist) yang
digunakan sebagai alat bantu dalam pengumpulan data dengan metode
observasi. Observasi dilakukan peneliti untuk memperoleh data
mengenai kemampuan berpikir simbolik anak pada usia 5 — 6 tahun

sebelum dan setelah mendapat perlakuan.

Instrument Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data guna memecahkan masalah penelitian atau mencapai tujuan penelitian
(Kusumastuti ef al., 2020). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa lembaran observasi dalam bentuk checklist (\). Berikut kisi-kisi
instrumen penilaian media pembelajaran busy book dan kemampuan

berpikir simbolik pada anak usia 5-6 tahun

Tabel 3. Kisi — Kisi Instrumen Varabel Media Pembelajaran Busy Book

Variabel Indikator Item Pernyataan
Media Fisik Ukuran media busy book sesuai dengan
Pembelajaran standar untuk anak usia 5-6 tahun
Busy book Warna yang digunakan dalam media busy
book dapat menarik perhatian anak
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Garis pada papan permainan tradisional das

terlihat jelas

Bahan yang digunakan dalam busy book

aman untuk anak

Media yang digunakan memiliki ketahanan

yang baik dan tidak gampang rusak.

Penggunaan Media
Pembelajaran

Busy book

Media busy book mampu membantu guru

dalam menyampaikan materi

Media busy book mudah digunakan oleh

anak

Media busy book mampu menumbuhkan

rasa ingin tahu anak

Kesesuaian media | Busy book mampu mengembangkan
terhadap keterampilan anak dalam menggunakan
kemampuan simbol angka.

berpikir simbolik Busy  book mampu mengembangkan

keterampilan anak dalam menggunakan

simbol huruf.

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Kemampuan BerpikirSimbolik
Sebelum Uji Validatas Dan Reliabilitas

Nomor
Variabel Dimensi Indikator Item Item Pertanyaan
Kemampuan | Mengidentifikasi | Menyebutkan 1. Menyebutkan huruf A
berpikir lambang huruf huruf A-Z — M sesuai dengan
simbolik sesuai dengan simbolnya
simbolnya 2. Menyebutkan huruf N
— Z sesuai dengan
simbolnya
Menyusun 3. Menyusun huruf A - M
huruf 4.
A7 Menyusun huruf N — Z
Menunjuk 5. Menunjuk huruf yang
huruf yang disebutkan A— M
disebutkan 6. Menunjuk huruf yang
disebutkan N — Z
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Mengidentifikasi | Menyebutkan 7. Menyebutkan lambang
lambang bilangan | bilangan 1 -10 bilangan 1 — 5 sesuai
sesuai dengan dengan simbolnya
simbolnya 8. Menyebutkan lambang
bilangan 6 — 10 sesuai
dengan simbolnya
Menunjuk 9. Menunjukkan lambang
lambang bilangan 1 — 5 dari
bilangan 1- 10 bilangan yang telah
dari bilangan disebutkan
yang telah 10. Menunjukkan lambang
disebutkan bilangan 6 — 10 dari
bilangan yang telah
disebutkan
Mengetahui Menyebut 11. Menyebutkan lambang
kuantitas bilangan | lambang bilangan berdasarkan
bilangan jumlah benda 1 — 5
berdasarkan 12. Menyebutkan lambang
jumlah benda bilangan berdasarkan
jumlah benda 6 — 10
Mencocokkan 13. Mencocokkan lambang
lambang bilangan 1 — 4 dengan
bilangan jumlah benda
sesuai dengan
jumlah benda 14. Mencocokkan lambang
bilangan 5 — 8 dengan
jumlah benda
Menghubungk 15. Menghubungkan
an jumlah jumlah benda sesuai
benda sesuai dengan simbol angka
dengan simbol secara acak dari 1 - 6
angka 16. Menghubungkan
jumlah benda sesuai
dengan simbol angka
secara acak dari 7 — 12
Membandingkan | Membandingk 17. Membandingkan
jumlah bilangan an jumlah jumlah benda yang

yang memiliki

memiliki jumlah lebih
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jumlah lebih banyak
banyak dan 18. Membandingkan
lebih sedikit jumlah benda yang
memiliki jumlah lebih
sedikit
Mengidentifikasi | Menggunakan 19. Menggunakan simbol
simbol yang simbol angka angka dengan jumlah
mewakili konsep | untuk maksimal 5 untuk
penjumlahan menyelesaikan menyelesaikan masalah
masalah penjumlahan
penjumlahan 20. Menggunakan simbol
angka dengan jumlah
maksimal 10 untuk
menyelesaikan masalah
penjumlahan
Menggunakan 21. Menggunakan benda
benda untuk dengan hasil maksimal
menyelesaikan 5 untuk menyelesaikan
masalah masalah penjumlahan
penjumlahan dengan menghitung
dengan benda secara langsung.
menghitung 22. Menggunakan benda
benda secara dengan hasil maksimal
langsung. 10 untuk
menyelesaikan masalah
penjumlahan dengan
menghitung benda
secara langsung.
Mengidentifikasi | Menggunakan 23. Menggunakan simbol
simbol yang simbol angka angka dengan jumlah
mewakili konsep | untuk minimal 1 untuk
pengurangan menyelesaikan menyelesaikan masalah
masalah pengurangan
pengurangan 24. Menggunakan simbol
dengan angka dengan jumlah
menghitung minimal 6 untuk

benda secara

langsung

menyelesaikan masalah

pengurangan
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Menggunakan
benda untuk
menyelesaikan
masalah
penjumlahan
dengan
menghitung
benda secara

langsung.

25.

Menggunakan benda
dengan hasil minimal 1
untuk menyelesaikan
masalah pengurangan
dengan menghitung

benda secara langsung.

26.

Menggunakan benda
dengan hasil maksimal
6 untuk menyelesaikan
masalah pengurangan
dengan menghitung

benda secara langsung.

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Kemampuan Berpikir Simbolik
Sesudah Uji Validatas Dan Reliabilitas

Nomor
Variabel Dimensi Indikator Item Item Pertanyaan
Kemampuan | Mengidentifikasi | Menyebutkan L. Menyebutkan huruf A —
berpikir lambang huruf huruf A-Z M sesuai dengan
simbolik sesuai dengan simbolnya
simbolnya 2. Menyebutkan huruf N
— Z sesuai dengan
simbolnya
Menyusun 3. Menyusun huruf A - M
huruf 4,
Az Menyusun huruf N — Z
Menunjuk 5. Menunjuk huruf yang
huruf yang disebutkan A - M
disebutkan 6. Menunjuk huruf yang
disebutkan N — Z
Mengidentifikasi | Menyebutkan 7. Menyebutkan lambang
lambang bilangan | bilangan 1 -10 bilangan 1 — 5 sesuai
sesuai dengan dengan simbolnya
simbolnya 8. Menyebutkan lambang

bilangan 6 — 10 sesuai
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dengan simbolnya

Menunjuk 9. Menunjukkan lambang
lambang bilangan 1 — 5 dari
bilangan 1- 10 bilangan yang telah
dari bilangan disebutkan
yang telah 10. Menunjukkan lambang
disebutkan bilangan 6 — 10 dari
bilangan yang telah
disebutkan
Mengetahui Menyebut 11. Menyebutkan lambang
kuantitas bilangan | lambang bilangan berdasarkan
bilangan jumlah benda 1 — 5
berdasarkan 12. Menyebutkan lambang
jumlah benda bilangan berdasarkan
jumlah benda 6 — 10
Mencocokkan 13. Mencocokkan lambang
lambang bilangan 1 — 4 dengan
bilangan jumlah benda
sesuai dengan 14. Mencocokkan lambang
jumlah benda bilangan 5 — 8 dengan
jumlah benda
Menghubungk 15. Menghubungkan
an jumlah jumlah benda sesuai
benda sesuai dengan simbol angka
dengan simbol secara acak dari 1 - 6
angka
Membandingkan | Membandingk 17. Membandingkan
jumlah bilangan an jumlah jumlah benda yang
yang memiliki memiliki jumlah lebih
jumlah lebih banyak
banyak dan 18. Membandingkan
lebih sedikit jumlah benda yang
memiliki jumlah lebih
sedikit
Mengidentifikasi | Menggunakan 19. Menggunakan simbol
simbol yang simbol angka angka dengan jumlah

mewakili konsep

penjumlahan

untuk

menyelesaikan

maksimal 5 untuk

menyelesaikan masalah
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masalah penjumlahan
penjumlahan 20. Menggunakan simbol
angka dengan jumlah
maksimal 10 untuk
menyelesaikan masalah
penjumlahan
Menggunakan 21. Menggunakan benda
benda untuk dengan hasil maksimal
menyelesaikan 5 untuk menyelesaikan
masalah masalah penjumlahan
penjumlahan dengan menghitung
dengan benda secara langsung.
menghitung 22. Menggunakan benda
benda secara dengan hasil maksimal
langsung. 10 untuk
menyelesaikan masalah
penjumlahan dengan
menghitung benda
secara langsung.
Mengidentifikasi | Menggunakan 23. Menggunakan simbol
simbol yang simbol angka angka dengan jumlah
mewakili konsep | untuk minimal 1 untuk
pengurangan menyelesaikan menyelesaikan masalah
masalah pengurangan
pengurangan 24, Menggunakan simbol
dengan angka dengan jumlah
menghitung minimal 6 untuk
benda secara menyelesaikan masalah
langsung pengurangan
Menggunakan 25. Menggunakan benda

benda untuk
menyelesaikan
masalah
penjumlahan
dengan
menghitung

benda secara

dengan hasil minimal 1
untuk menyelesaikan
masalah pengurangan
dengan menghitung

benda secara langsung.
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‘ ‘ langsung.

3.9 Uji Instrumen
3.9.1 Uji Validitas
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
dengan tepat apa yang seharusnya diukur. Validitas instrumen
penelitian ini sudah diuji melalui pengujian validitas konstruk uji ahli
dan uji lapangan. Perhitungan validitas instrumen dilakukan dengan
menggunakan SPSS Statistics versi 25. Instrumen untuk variabel Y
yang telah disusun selanjutnya diuji coba di TK Sayap Ibu Bandar
Lampung Kelompok B usia 5 — 6 tahun dengan sampel 17 anak, yang
terdiri dari 26 item pertanyaan. Setiap butir soal dinyatakan valid jika
rhitung lebih besar dari rtabel. Adapun nilai rtabel pada uji validatas
penelitian ini yaitu 0,482. Jika nilainya kurang dari 0,482, maka butir
soal tersebut dianggap tidak valid dan tidak bisa digunakan dalam

penelitian.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Validitas

No Rhitung Rtabel Validitas Keterangan

1. 0.6783 0.482 Valid Dapat digunakan
2. 0.7414 0.482 Valid Dapat digunakan
3. 0.5548 0.482 Valid Dapat digunakan
4. 0.644 0.482 Valid Dapat digunakan
5. 0.761 0.482 Valid Dapat digunakan
6. 0.7058 0.482 Valid Dapat digunakan
7. 0.7389 0.482 Valid Dapat digunakan
8. 0.8264 0.482 Valid Dapat digunakan
9. 0.8335 0.482 Valid Dapat digunakan
10. 0.8335 0.482 Valid Dapat digunakan
11. 0,7149 0.482 Valid Dapat digunakan
12. 0.7169 0.482 Valid Dapat digunakan
13. 0.851 0.482 Valid Dapat digunakan
14. 0.8754 0.482 Valid Dapat digunakan
15. 0.4996 0.482 Tidak Valid Tidak Dapat digunakan
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16. 0.4358 0.482 Tidak Valid Tidak Dapat digunakan
17. 0.5991 0.482 Valid Dapat digunakan
18. 0.561 0.482 Valid Dapat digunakan
19. 0.94 0.482 Valid Dapat digunakan
20. 0.8871 0.482 Valid Dapat digunakan
21. 0.971 0.482 Valid Dapat digunakan
22. 0.9002 0.482 Valid Dapat digunakan
23. 0.9506 0.482 Valid Dapat digunakan
24. 0.7944 0.482 Valid Dapat digunakan
25. 0.8294 0.482 Valid Dapat digunakan
26. 0.4608 0.482 Tidak Valid Tidak Dapat digunakan

Setelah dilakukan uji coba terdapat dua item pernyataan tidak valid
yaitu terletak pada butir nomor 16 dan 26, sehingga item pernyataan
yang akan digunakan dalam penelitian berjumlah 24 item.
Selanjutnya 24 item yang valid akan digunakan sebagai alat ukur
penelitian lembar observasi kemampuan berpikir simbolik anak usia 5

— 6 tahun di TK Mutia Kasih Bandar Lampung.

3.9.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
digunakan dapat diandalkan atau dipercaya dan tetap konsisten.
Reliabilitas instrumen dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach

dengan bantuan SPSS Statistics versi 25.

Tabel 7. Kriteria Reliabilitas

No Rentang Koefisien Kriteria

1. > 0,90 Reliabilitas Sempurna
2. 0,70 - 0,90 Reliabilitas Tinggi
3. 0,50-0,70 Reliabilitas Moderat
4, <0,50 Reliabilitas Rendah

(Saptutyningsih & Setyaningrum, 2019)
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Adapun dasar keputusan dalam uji reliabilitas alpa cronbach adalah

sebagai berikut :

1. Jika nilai cronbach alpha > 0,60 maka instrumen dinyatakan
reliabel atau konsisten

2. Jika nilai cronbach alpha < 0,60, maka instrumen dinyatakan tidak

reliabel atau tidak konsisten

Uji reabilitas dilakukan pada 17 reponden di TK Sayap Ibu Bandar
Lampung. Adapun hasil uji reabilitas pada penelitain ini sebagai

berikut :

Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha N of Items

968 26

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien
reliabilitas dari kemampuan berpikir simbolik sebesar 0,968. Angka
ini menunjukkan bahwa item-item pernyataan tersebut mempunyai
reliabilitas tinggi jika dibandingkan dengan kriteria reliabilitas
berdasarkan tabel di atas. @ Maka dapat disimpulkan bahwa
perhitungan uji reliabilitas instrumen kemampuan berpikir simbolik

adalah reliabel sehingga instrumen dapat digunakan dalam penelitian.

3.10 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada peneliti ini adalah mengelola dan
menganalisis hasil data yang diperoleh untuk mengetahui besarnya
pengaruh penggunaan media labirin kelereng terhadap kemampuan berpikir
simbolik pada anak usia 5-6 tahun di TK Mutia Kasih Bandar Lampung.

Data yang diperoleh digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis
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penelitian.  Dalam hal ini sebelum dilakukanya pengujian hipotesis

dilakukan uji prasyarat.

3.10.1 Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji normalitas shapiro-

wilk dengan bantuan program SPSS Statistics versi 25.

Pada

penelitian ini menggunakan uji normalitas shapiro-wilk karena ukuran

sampel dari penelitian ini kurang dari 50 sampel. Kriteria yang

digunakan adalah apabila nilai Sig > 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa nilai memiliki distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai Sig <

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai tidak memiliki distribusi

normal. Berikut merupakan hasil perhitungan uji normalitas dengan

menggunakan bantuan program SPSS Statistics versi 25.

Tabel 9. Uji Perhitungan Uji Normalitas

Nilai Kemampuan Berpikir Simbolik Statistic df Sig.
Pre-treatment 920 19 113
Post-treatment 929 19 .164

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai signifikan variabel

kemampuan berpikir simbolik anak usia 5 — 6 tahun pada data

pre-treatment diperoleh nilai signifikansi 0,113 dan pada data

post-treatment diperoleh nilai signifikansi 0,164. Maka dapat

disimpulkan bahwa variabel signifikansi kemampuan berpikir

simbolik anak usia 5 — 6 tahun dalam hasil uji normalitas pre-

treatment dan post-treatment berdisitribusi normal karena nilai

signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05.

3.10.2 Uji Homogenitas

Setelah diketahui bahwa data hasil penelitian berdistribusi normal,
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maka selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas. Uji homogenitas
adalah suatu prosedur statistik yang digunakan untuk menguji apakah
varians dari dua atau lebih kelompok data adalah sama atau setara.
Perhitungan uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan
bantuan aplikasi SPSS Statistics versi 25. Berikut ini langkah-
langkah uji homogenitas :

1. Jika nila Signifikansi atau (Sig) pada Based on Mean > 0,05,

maka data homogen
2. Jika nila Signifikansi atau (Sig) pada Based on Mean < 0,05,

maka data homogen

Berikut merupakan hasil perhitungan uji homogenitas dengan

menggunakan bantuan program SPSS versi 25 :

Tabel 10. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Levene

Statistic df1 df2  Sig.

Kemampuan Berpikir Based on Mean 116 1 36 736
Simbolik Based on Median 0,36 1 36 852
Based on Median and with 0,36 1 34554 .852
adjusted df
Based on trimmed mean .092 1 36 763

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,736. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variasi
data bersifat homogen (berdistribusi sama), karena nilai signifikansi

lebih besar dari 0,05, yaitu 0,736 > 0,05

3.11 Analisis Uji Hipotesis
3.11.1 Uji N-Gain
Sebelum melakukan uji paired sample t-test, hasil data dihitung

menggunakan N-Gain. Selanjutnya, uji N-Gain dilakukan untuk
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mengetahui berapa besar pengaruh media pembelajaran busy book
terhadap kemampuan berpikir simbolik anak usia 5 — 6 tahun.
Peningkatan ini dihitung berdasarkan nilai pre-treatment dan post-
treatment anak. Penelitian ini, menggunakan bantuan program IBM
SPSS Statistic versi 25 untuk menghitung skor N-Gain. Rumus

untuk mengetahui besarnya skor N-Gain yaitu sebagai berikut :

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest

Gambar 2. Rumus Uji N-Gain

N Gain =

Terdapat kriteria skor serta kategori penilaian dalam analisis N-Gain.

Adapun kriteria dan kategori skor N-Gain adalah sebagai berikut :

Tabel 11. Kriteria Skor dan kategori N-Gain

Score N-Gain Kategori
0,7 < N-gain Tinggi
0,3 < N-gain <0,7 Sedang
N-gain < 0,3 Rendah

(Sukarelawa et al., 2024)

Berikut merupakan hasil perhitungan uji NGain dengan menggunakan

bantuan program SPSS versi 25.

Tabel 12. Hasil Perhitungan Rata-rata N-Gain

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
NGain 19 .55 .80 .6996 .07046

Valid N 19
(listwise)
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Berdasarkan tabel perhitungan di atas, hasil uji N-Gain diperoleh nilai
sebesar 0,6996. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
kemampuan berpikir simbolik anak usia 5-6 tahun di TK Mutia Kasih
Bandar Lampung dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata

0,6996.

3.11.2 Uji Paired Sampel T-Test
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan program
IBM SPSS Statistic versi 25 dengan teknik pengujian hipotesis paired
sample t-test. Uji statistik paired sample t-test bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata dua sampel yang
berpasangan dan mengetahui adanya pengaruh dari treatment yang
diberikan. Berikut ini langkah-langkah uji homogenitas:
1. Jika nilai probabilitas atau sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak
terdapat perbedaan yang signifikan (HO diterima, Ha ditolak)
2. Jika nilai probabilitas atau sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat
perbedaan yang signifikan (HO ditolak, Ha diterima)



5.1

5.2

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan penggunaan media busy
book secara rutin dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir simbolik
anak, karena anak secara langsung terlibat dalam aktivitas yang melibatkan
simbol dan angka. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata post-treatment yang
lebih tinggi dibandingkan pre-treatment, serta adanya peningkatan dalam
kemampuan berpikir simbolik anak setelah menggunakan media tersebut.
Selain itu, hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
simbolik pada anak usia 5 — 6 tahun meningkat setelah melakukan aktivitas
penggunaan media pembelajaran busy book.  Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran busy book berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir simbolik anak usia 5-6 tahun di TK Mutia Kasih
Bandar Lampung dengan skor yang diperoleh berada dalam kategori
sedang, yang menunjukkan adanya faktor-faktor lain selain media
pembelajaran busy book yang turut memengaruhi kemampuan berpikir

simbolik pada anak usia dini.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran
sebagai berikut :
5.2.1 Bagi kepala Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada kepala

sekolah untuk kemudian disampaikan kepada guru-guru mengenai
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pembiasaan-pembiasaan yang dapat medukung kemampuan berpikir
simbolik anak. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
mendorong sekolah untuk menyediakan lebih banyak fasilitas media
pembelajaran yang dapat menujang kegiatan belajar mengajar,
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dalam mengembangkan

berbagai kemampuan anak, khususnya kemampuan berpikir simbolik.

5.2.2 Bagi Guru
Sebagai saran dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir
simbolik anak guru hendaknya menerapkan pembelajaran yang tepat,
salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran yang
menarik dan kreatif sehingga informasi yang disampaikan dapat

diterima dengan baik dan memiliki makna bagi mereka.

5.2.3 Bagi Peneliti Lain
Peneliti  selanjutnya disarankan untuk tidak hanya meneliti
kemampuan berpikir simbolik, tetapi juga kemampuan kognitif
lainnya, seperti kemampuan berpikir logis, dan pemecahan masalah,
serta membandingkan busy book dengan media pembelajaran lainnya
untuk mengetahui media mana yang lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir simbolik. Selain itu, penggunaan waktu
intervensi yang lebih panjang juga disarankan untuk melihat

perkembangan kemampuan berpikir simbolik secara lebih mendalam.
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